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ABSTRAK
Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Dengan
Standar BUMN
(Studi Kasus Pada Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung

Pandan Periode 2018-2022

Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa rasio keuangan dan memberikan

penilaian komprehensif terhadap kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia II
(Persero) Tanjungpandan untuk peﬁ)de 2018 hingga 2022, sesuai dengan standar
BUMN sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Nomor: KEP-100 / MBU /
2002. Pernelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, denga.h pendekatan
deskriptif untuk menganalisis data. Metodologi yang digunakan untuk pengumpulan
data dalam studi ini mencakup dokumentasi, menggunakan suﬂlber data seperti
laporan keuangan dari tahun 2018 hingga 2022, yang terdiri dari neraca dan laporan
laba rugi. Temuan dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa analisis rasio
keuangan, sesuai dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor:
KEP-100 / MBU / 2002, mengungkapkan bahwa kinﬁl keuangan PT Pelabuhan
Indonesia II (Persero) Tanjungpandan secara konsisten berada dalam kategori Sehat,
dengan perolehan nilai AA. Total skor yang tercatat adalah 34,5 pada tahun 2018,
31.5 pada tahun 2019, 30,5 pada tahun 2020, 24 pada tahun 202& dan 23 pada tahun

2022, terhadap skor maksimum yang mungkin dicapai sebesar 46.

Kata kunci : Analisis Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan, Surat Keputusan
Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP- 100/MBU.
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ABSTRACT
Financial Ratio Analysis to Measure Financial Performance with BUMN
Standards

(Case Study at Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Pandan

Period 2018-2022

This research endeauamﬁ to examine the financial ratios and offer a
comprehensive assessment of the financial performance of PT Pelabuhan Indonesia
11 (Persero) Tanjungpandan for the pﬁfod spanning 2018 to 2022, in accordance
with BUMN standards as stipulated in Ministerial Decree Number: KEP-100/ MBU
/ 2002. This investigation employs a quantitative methodology, uriffsirﬁ a
descriptive approach to analyse the data. The methodologies employed for data
collection in this study encompass documentation, utilising data s“rces such as
Jinancial statements from the years 2018 to 2022, which comprise balance sheets
ﬁzd income statements. The findings from the conducted research indicate that the
financial ratio analysis, as per the Decree of the Minister of State-Owned
Enterprises Number: KEP-100/ MBU / 2002, reveals that the financial performance
of PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) Tanjungpandan consistently falls within the
Healthy category, achieving an AA rating. The total scores recorded are 34.5 in
2018,315 in 20%, 30.5 in 2020, 24 in 2021, and 23 in 2022, against a maximum
possible score of 46.

Keywords: Financial Ratio Analysis, Financial Performance, Decree of the
Minister of State-Owned Enterprises Number: KEP-100/MBU/2002.
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AB IPENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Kemajuan suatu bangsa intrinsik terkait dengan kontribusi berbagai entitas,
mencakup baik perusahaan swasta maupun perusahaan milik negara. (BUMN).
Banyaknya peserta dalam lanskap korporat dan keharusan untuk mempertahankan
kelangsungan organisasi mendorong manajemen untuk merancang strategi perusahaan
yang lebih canggih daripada di era sebelumnya. Kondisi organisasi yang
menguntungkan berfungsi sebagai pilar dasar untuk kelangsungan hidup yang
berkelanjutan dan mendorong perkembangan di masa depan. Organisasi harus berusaha
untuk mengoptimalkan manajemen sumber daya mereka dengan cara yang
memungkinkan pencapaian tujuan mereka.

Sutrisno (2017) berpendapat bahwa kinerja keuangan mewakili pencapaian
perusahaan selama periode waktu tertentu, yang berfungsi sebagai indikator kesehatan
keseluruhan organisasi. Dalam mengevaluasi besarnya ketahanan dan kesejahteraan
fiskal perusahaan, seorang manajer keuangan harus memiliki kemampuan untuk
meneliti dan menginterpretasikan kinerja keuangan organisasi. Dengan terlibat dalam
alalisis laporan keuangan, manajemen dapat menentukan posisi keuangan, kinerja, dan
kekuatan (Financial Strange) keseluruhan perusahaan.

Pemeriksaan laporan keuangan sebuah perusahaan pada dasarnya melibatkan
perhitungan rasio untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dalam konteks
historis, saat ini, dan potensi masa clepan.ata yang digunakan mencakup neraca, yang
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memberikan gambaran posisi keuangan, meliputi aset, kewajiban, dan modal
perusahaan selama periode tertentu, bersama dengan laporan laba rugi, yang
menggambarkan hasil kegiatan perusahaan dalam periode yang sama. Sebuah
pemeriksaan terhadap item-item neraca memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang posisi keuangan. Sementara itu, pemeriksaan menyeluruhrhadap laporan laba
rugi akan memberikan pemahaman yang komprehensif tentang hasil yang berasal dari
evolusi bisnis perusahaan yang menjadi fokus. Jika perusahaan dianggap kuat,
kelangsungannya akan terjamin, sehingga meningkatkan keunggulan kompetitifnya.
Hery (2021) mendefinisikan rasio keuangan sebagai nilai numerik ng
diperoleh dari perbandingan satu item dalam laporan keuangan dengan item lain yang
memiliki bungan yang relevan dan signifikan. Evaluasi kinerja keuangan biasanya
menggunakan rasio yang terkait dengan profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan
solvabilitas. Evaluasi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dilakukan sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan oleh Menteri BUMN, yang secara khusus diuraikan dalam
eputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002.

Tabel 1.1 Daftar Indikator Bobot Aspek Keuangan

Indikator Bobot Keterangan
Infra | Non Infra

Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15 20 Tidak sehat
Imbalan Investasi (ROI) 10 15 Tidak sehat
Rasio Kas 3 5 Tidak sehat
Rasio Lancar 4 5 Tidak sehat
Collection Periods 4 5 Tidak sehat
Perputaran Persediaan 4 5 Tidak sehat
Perputaran Total Aset 4 5 Tidak sehat




Total Bobot 50 70
Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Rasio modal sendiri terhadap total aktiva ‘ 6 10

Tidak sehat ‘

Evaluasi kesehatan BUMN mencakup analisis kinerja dari perspektif finansial
?an non-finansial. Dari perspektif keuangan, kinerja sebuah perusahaan dapat dinilai
melalui analisis laporan keuangan, yang memberikan wawasan penting tentang posisi
keuangan organisasi tersebut. Dimensi keuangan mencakup delapan indikator yang
berbeda: Return on Shareholders (ROE), Return on Investment (O[), Rasio Kas (Cash
Ratio), Rasio Lancar (Current Ratio), Collection Periods, Perputaran Persediaan,
Perputaran Total Aset, dan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva. Dimensi non-
keuangan mencakup elemen-elemen operasional dan administratif. Evaluasi dimensi
non-keuangan menghadirkan tantangan dalam identifikasi karena perspektif yang
berbeda yang dimiliki oleh individu. Studi ini secara eksklusif menggunakan penelitian
yang berfokus pada dimensiuangan, dengan memanfaatkan teknik analisis rasio yang
diterapkan pada laporan keuangan perusahaan.

Studi ini memilih PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) sebagai subjeknya,
mengingat bahwa PT Pelindo 1l adalah perusahaan milik negara yang beroperasi di
bidang layanan pelabuhan, diakui sebagai alah satu pelabuhan strategis dan paling
signifikan di Indonesia, khususnya di pulau Sumatra. Saat ini, PT Pelindo 1I mengawasi
wilayah operasional yang mencakup 10 provinsi dan mengelola 12 pelabuhan, sehingga

memposisikan dirinya sebagai entitas penting dalam memfasilitasi jaringan

perdagangan internasional yang bergantung pada transportasi maritim di Indonesia.




Sebagai entitas kunci yang dipercayakan oleh pemerintah, PT Pelindo II terus berupaya

untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Informasi berikut berkaitan dengan kinerja

keuangan perusahaan selama tahun 2018 hingga 2022.

Tabel 1. 2 Data Laporan Keuangan PT Pelindo II (Persero) Tanjung Pandan
Dalam
Jutaan Rupiah
Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022
Total Aset 51.432.877023 |52.040.599.735/118,576,747.,794116,229,074,500 (118,350,577 906

Total Aset Lancar

24.554.336.129

21.061.762.458

27.883,195,752

23,380,594,367

21,620,167,394

Total Liabilitas Lancar [5.353.722.601 [5.353.722.601 |13,682,654,542 |13,536,422.392 (19,948,603 ,684
Total Modal Sendiri  [16.434.456.319 (18.126.210.778440,274 831,318 [42,053,109.439 [42.804,692,775
Piutang Usaha 789,953,354 848025482 1,516,262.546 [1,556,958.482 |1.450,107,201

Pendapatan

11.436.700.894

11.141.752.225

26,591,131,827

28,814 ,806,337

29,700,604,135

Laba Bersi

2.390.120.559

2.520.046.570

2,958,942 471

3,176,145.276

2,196,813,751

Sumber: data diolah dari laporan keuangan PT Pelindo II (Persero) Tanjung Pandan
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Gambar 1. 1 Grafik Laporan Keuangan PT Pelindo II (Persero) Tanjung Pandan

Data yang disajikan menggambarkan kondisi keuangan PT Pelindo II selama lima

tahun terakhir, khususnya dari tahun 2018 hingga 2022. Perlu dicatat, dalam transisi




dari tahun 2018 ke 2019, perusahaan mengalami penurunan baik dalam aset maupun
pendapatan dibandingkan dengan tahun berikutnya, situasi yang sebagian besar
disebabkan oleh dampak operasional Covid-19. Selain itu, jelas bahwa pendapatan dan
keuntungan perusahaan, terutama pada tahun 2020, di mana perusahaan mencapai laba
bersih sebesar IDR 2.958.942.471 dan pendapatan sebesar IDR 26.591.131.827, tidak
sejalan dengan nilai aset yang substansial, khususnya total aset lancar sebesar IDR
27.883.195.752. Ini menunjukkan bahwa jumlah aset lancar yang berlebihan dapat
menyebabkan dana menganggur, sehingga berdampak pada efisiensi operasional
perusahaan. Selain itu, total aset sebesar IDR 118.576.747.794 menunjukkan bahwa
perusahaan belum sepenuhnya mengoptimalkan asetnya untuk menghasilkan
keuntungan secara efektif.

Jelas bahwa total ekuitas dari tahun 2018 hingga 2022 telah mengalami
peningkatan tahunan yang konsisten, dengan lonjakan signifikan pada tahun 2020, di
mana total ekuitas mencapai IDR 40.274.831.318, bersamaan dengan total kewajiban
lancar sebesar IDR 13.682.654.542, yang dialokasikan untuk mendukung upaya
?perasional perusahaan. Dampak yang dihadapi oleh perusahaan akibat hal ini adalah
kewajiban substansial yang perlu diselesaikan, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Selain itu, jelas bahwa piutang usaha, yang ditandai dengan
variabilitasnya, terutama pada tahun 2021, mencapai puncaknya sebesar IDR
1.556.958482. Angka ini mencerminkan jumlah besar dana perusahaan yang
dialokasikan untuk piutang.

Teori keagenan merupakan pemberian wewenang yang diberikan oleh principal

kepada agen untuk menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan kontrak yang




telah disepakati. Dalam penelitian ini, pemegang saham bertindak sebagai principal
sedangkan manajemen bertindak sebagai agen. Berdasarkan kontrak yang terjadi,
principal (pemegang saham) akan mendapatkan hasil berupa pembagian dividen,
sedangkan agen akan mendapatkan gaji, kompensasi, dan bonus lainnya.

Di samping itu, masalah dalam keagenan dapat timbul ketika terdapat keinginan
yang saling berlawanan antara kedua belah pihak atau kesenjangan kepentingan yang
muncul akibat dari perbedaan tujuan dari kedua belah pihak. Masalah ini dapat terus
meningkat karena principal tidak dapat terus menerus mengawasi segala aktivitas yang
dilakukan oleh agen, yaitu untuk memastikan bahwa agen telah bekerja sesuai dengan
keinginan dari principal.

Untuk mengatasi permasalahan di atas dapat dihindari apabila principal dan agen
memiliki informasi yang sejalan. Agen akan lebih mudah mengendalikan karena
memiliki informasi yang detail. Akan tetapi, pada kenyataannya, informasi yang
dimiliki antara kedua belah pihak ini tidak seimbang. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
agen yang memiliki wewenang untuk mengelola perusahaan biasanya memiliki
informasi yang lebih rinci dan lebih lengkap mengenai perusahaan. Sedangkan principal
biasanya hanya memiliki informasi umum mengenai perusahaan. Sehingga, dapat kita
sebut sebagai asimetris informasi atau ketimpangan informasi.

Banyak penelitian telah lakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai evaluasi
kinerja keuangan perusahaan sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN No.:
KEP100/MBU/2002. Salah satu studieh Yulia (2018) bertujuan untuk menilai kinerja

keuangan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk untuk periode 2012 hingga 2016, dengan




menggunakan kriteria yang ditetapkan oleh keputusan menteri tersebut. Temuan
tersebut mengungkapkan bahwa Wijaya Karya (Persero) Tbk mencapai predikat
kategori kesehatan AA ama tiga tahun berturut-turut dari tahun 2012 hingga 2014,
dengan skor total masing-masing sebesar 81,79 pada tahun 2012, 82,5 pada tahun 2013,
dan 8643 pada tahun 2014. Melakukan pemeriksaan yang lebih mendalam. Skor
kumulatif untuk tahun 2015 dan 2016 menunjukkan penurunan, dengan skor yang
tercatat pada un 2015 sebesar 73,21 dan tahun 2016 sebesar 72,86, keduanya
dikategorikan dengan predikat kesehatan A.

Investigasi yang dilakukan oleh Tri Oktawaldiana dan Moch. Dzulkirom (2018)
bertujuan untuk menilai status kesehatan PT Pelindo III (Persero) sesuai dengan
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 mengungkapkan bahwa
perusahaan mencapai or 74,00 pada tahun 2014, diikuti dengan skor 73,1 pada tahun
2015, dan skor 72,3 pada tahun 2016. Data menunjukkan bahwa PT Pelindo III
mencapai skor rata-rata yang terpuji, meskipun mengalami penurunan pada tahun 2014
dan 2015, terutama dalam aspek keuangan.

Menurut geputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, status
kesehatan perusahaan dikategorikan ke dalam tiga klasifikasi: sehat, kurang sehat, dan
tidak sehat. Korelasi antara penilaian tingkat kesehatan dan kinerja BUMN berfungsi
sebagai kriteria untuk mengevaluasi keberhasilan dalam kegiatan operasional. Ketika
sebuah perusahaan dianggap sehat, hal itu mendapatkan kepercayaan dalam

keberadaannya, sehingga meningkatkan daya saingnya dan membuat investor

melihatnya sebagai peluang investasi modal yang layak. Jika perusahaan dianggap tidak




sehat, perusahaan harus meningkatkan kualitas dan kinerjanya untuk mencapai keadaan
sehat. Sementara itu, jika perusahaan dianggap tidak sehat secara finansial, hal ini dapat
menjadi indikator yang merugikan bagi investor dan kreditor. Temuan dari penilaian
tersebut memiliki potensi untuk membentuk proses pengambilan keputusan
manajemen, investor, dan kreditor saat mereka mempertimbangkan tindakan
selanjutnya.

Mengingat deskripsi yang telah disebutkan di atas, penulis menyatakan minat
yang besar ntuk melakukan penelitian berjudul: “Analisis Rasio Keunangan Untuk
Mengukur Kinerja Keuangan
Dengan Standar BUMN Pada PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Tanjung
Pandan”.

12 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadinya perolehan pendapatan serta laba bersih yang tidak sama/sebanding
dengan perolehan nilai aset yang mengalami kenaikan signifikan setiap tahunnya,
khususnya di tahun 2020. yaitu laba bersih sebesar Rp 2,958,942471 dan
pendapatan sebesar pendapatan sebesar Rp 26,591,131,827 yang tidak sama
dengan perolehan nilai aset yang memiliki jumlah besar yaitu total aset lancar
sebesar Rp 27,883,195,752 serta perolehan total aset sebesar Rp 118,576,747,794
yang mengindikasi bahwa perusahaan masih belum mampu dalam

memaksimalkan asetnya untuk memperoleh laba bagi perusahaan.




2. Terjadinya peningkatan pada total modal sendiri setiap tahunnya, khususnya pada
tahun 2021 yaitu total modal sendiri sebesar Rp 40,274,831,318 dan ada pula total
liabilitas lancar sebesar Rp 13,682,654,542 yang digunakan untuk membiayai
kegiatan operasional perusahaan, sehingga berakibat besarnya kewajiban yang
harus dibayar baik dalam jangka pendek maupun jangka Panjang.

1.3  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka penulis dapat merumuskan masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah kinerja keuangan perusahaan pada PT
Pelabuhan Indonesia Il (Persero) Tanjung Pandan jika diukur menggunakan rasio
keuangan dengan standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002.
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Kinerja Keuangan

Perusahaan dengan standar BUMN yang berdasarkan pada Surat Keputusan Menteri
BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 Pada PT Pelabuhan Indonesia II (Persero)
Tanjung Pandan Periode Tahun 2020-2022 dan untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menyelesaikan jenjang Pendidikan Strata Satu (S1) Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Sangga Buana YPKP Bandung.
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1.4.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk Menganalisis Rasio
Keuangan Serta Memberikan gambaran atas Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan
Standar BUMN yang berdasarkan pada Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor:
KEP-100/MBU/2002 Pada PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Tanjung Pandan
Periode Tahun 2020-2022.
1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam dan dapat dijadikan tambahan bacaan ilmiah kepustakaan dalam rangka
meningkatkan ilmu pengetahuan serta bahan referensi untuk penelitian selanjutnya,
khususnya yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja
keuangan.
1.5.2 Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang berguna bagi : a.

Bagi peneliti
Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai analisis laporan keuangan untuk penilaian kinerja
perusahaan
b. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

penelitian serta memberi gambaran kepada perusahaan tentang tingkat
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kesehatan perusahaan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, dan bahan masukan dengan melakukan pertimbangan
perbaikan dan perencanaan untuk kegiatan perusahaan di masa yang akan
datang.
c. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan penambahan referensi
bagi para pembaca serta menjadi bahan acuan untuk penelitian atau penulisan
skripsi yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan perusahaan dengan
standar BUMN.
1.6 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.6.1 Landasan Teori
Teori Keagenan atau Agency Theory menurut Scott (2015) “Agency theory is a
branch of game theory that studies the design of contracts to motivate a rational agent
to act on behalf of a principal when the agent’s interest would otherwise conflict with
those of the principal”. Kinerja keuangan sebuah perusahaan mencerminkan
keberhasilannya, yang diinterpretasikan melalui hasil yang diperoleh ari berbagai
aktivitas yang dilakukan. Sutrisno (2017) berpendapat bahwa kinerja keuangan
mewakili pencapaian perusahaan dalam jangka waktu tertentu, yang berfungsi sebagai
indikator status kesehatan keseluruhannya. Fahmi (2018) berpendapat bahwa kinerja
keuangan berfungsi sebagai indikator keberhasilan suatu perusahaan, mencerminkan
asil yang dicapai melalui berbagai aktivitas yang dilakukan. Evaluasi kinerja keuangan
berfungsi untuk menentukan sejauh mana sebuah perusahaan telah melaksanakan

kegiatannya sesuai dengan peraturan pelaksanaan keuangan yang telah ditetapkan.
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Kinerja keuangan suatu perusahaan mencakup serangkaian aktivitas yang dilakukan
untuk memenuhi tujuan bisnis dalam jangka waktu tertentu. Penilaian kinerja
perusahaan dapat dilakukan melalui analisis dan evaluasi yang teliti terhadap laporan
keuangan historis, yang menjadi dasar untuk meramalkan posisi dan kinerja keuangan
masa depannya. Laporan keuangan berfungsi untuk menggambarkan evolusi posisi
keuangan suatu entitas. Laporan keuangan ini memiliki implikasi yang signifikan bagi
organisasi. Laporan keuangan berfungsi sebagai cerminan dari kinerja yang dicapai oleh
perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Laporan keuangan berfungsi untuk
menjelaskan sejauh mana keuntungan yang telah dihasilkan oleh perusahaan dalam
jangka waktu tertentu. (Putra et al., 2021).

Rasio keuangan berfungsi sebagai alat untuk menganalisis kinerja perusahaan,
enjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan. Mereka bertujuan untuk
mengungkap pergeseran dalam kondisi keuangan atau kinerja operasional historis,
sehingga menggambarkan tren dalam pola perubahan ini. Analisis ini pada akhirnya

menyoroti risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang bersangkutan. (Tyas,
2020). dang-Undang No. 19 Tahun 2003 mendefinisikan BUMN sebagai entitas
bisnis yang sepenuhnya au sebagian besar dimiliki oleh pemerintah, yang modalnya
berasal dari aset negara. Pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja

perusahaan BUMN melibatkan penerapan rasio keuangan yang ditetapkan sesuai
dengan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU / 2002. Keputusan Menteri
menguraikan tiga dimensi kritis untuk menilai status kesehatan perusahaan BUMN:

evaluasi kinerja dalam Aspek Keuangan, Aspek Operasional, dan Aspek Administratif.

Seperti yang dicatat oleh Sheila et al. (2019), profitabilitas berfungsi sebagai metrik
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yang mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan sehubungan
dengan penjualannya, aset yang dimilikinya, dan pertimbangan modal saham tertentu.
Return on Investment (ROI) berfungsi sebagai rasio profitabilitas yang penting, menilai
kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan semua dana yang dialokasikan untuk aset
dalam operasinya untuk menghasilkan keuntungan. (Setiawan & Rosa, 2023). Hery
(2016) berpendapat bahwa rasio likuiditas berfungsi sebagai metrik untuk menilai
kapasitas rusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan datang.
Rasio Kas berfungsi sebagai metrik untuk menilai sejauh mana kas yang tersedia untuk
penyelesaian kewajiban. Keberadaan aset likuid dapat ditunjukkan oleh adanya
cadangan s atau setara kas, termasuk rekening giro atau tabungan bank, yang dapat
diakses untuk penarikan kapan saja. Rasio ini berfungsi sebagai indikator kapasitas
nyata rusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya. (Putri &
Munfaqiroh, 2020). Seperti yang dicatat oleh Giovani et al. (2020). Rasio Lancar
berfungsi sebagai indikator kapasitasrusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang
jangka pendek yang akan datang, bergantung pada pengumpulan asetnya secara
lengkap. Rasio aktivitas berfungsi sebagai metrik untuk mengevaluasi efisiensi
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya. (Mahaningrum & Merkusiwati, 2020).
Rangkuti (2015) berpendapat bahwa persediaan berfungsi sebagai elemen dasar ari
barang yang dijual; oleh karena itu, perputaran persediaan yang lebih cepat
menunjukkan efikasi perusahaan yang lebih baik dalam manajemen persediaan.
Rangkuti (2015) berpendapat bahwa perputaran total aset berfungsi sebagai indikator
seberapa efektif total aset digunakan dalam menghasilkan penjualan. Sebagaimana

diungkapkan oleh Ni Ketut Lely dan rekan-rekan (2020), rasio solvabilitas, yang juga
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dikenal sebagai rasio utang, berfungsi sebagai metrik untuk menilai sejauh mana aset
perusahaan didukung oleh pembiayaan utang. Ini menunjukkan sejauh mana beban
utang yang ditanggung perusahaan schubungan dengan asetnya.
1.6.2 Studi Empiris

Studi-studi berikut menyajikan diskusi terkait analisis rasio keuangan dalam
perusahaan BUMN, yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat

ini, khususnya:

Tabel 1. 3 Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Teknik Model Hasil
Terdahulu Analisis Analisis Penelitian
1 Erni Agustin | Analisis | ROE, ROI, Penelitia | Hasil penilaian tingkat
(2016) Rasio Cash Ratio, n kesehatan keuangan PT
Keuanga | Current Deskripti | Indofarma  (Persero)
nUnwk | porio CP. f Tbk memperoleh
Pefm]a_lan Perputaran Kuantitati predikaF sehat dengan
Kinerja Persedia f kategori A tahun 2012
ersediaan, .
Keuanga serta predikat kurang
n Pada TATO dan sehat dengan kategori
PT T™MS BBB tahun 2013 dan
Indofarm | Terhadap TA 2014.
a PT Indofarma
(Persero) (Persero) Thk
Tbk diharapkan mampu
(Berdasa meningkatkan tingkat
rkan kesehatan
Keputusa keuangannya agar
n . dapat memperoleh
Menteri . )
predikat sehat dengan
BUMN kategori AAA.
Nomor:
KEP-
100/MB
U/2002)
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Mengev Persediaan, 100/MBU/2002 pada PT

aluasi TATO dan Wijaya Karya

Kinerja TMS (Persero) Tbk dan

Keuanga | Terhadap TA PT Waskita Karya

n Pada (Persero) Tbk periode

PT 2013-2015

Wijaya mendapatkan predikat

Karya baik.

(Persero Perkembangan kinerja

) Tbk keungan dari kedua

dan perusahaan  BUMN

PT ) bidang kontruksi

Waskita periode 2013- 2015

Karya secara keseluruhan

(Persero) dengan bertumpu

Tbk pada akumulasi bobot
penilaian
menunjukkan Kkinerja
yang cenderung
mengalami
peningkatan.

Mengev Persediaan, 100/MBU/2002 pada PT

aluasi TATO dan Wijaya Karya

Kinerja T™MS (Persero) Tbk dan

Keuanga | Terhadap TA PT Waskita Karya

n Pada (Persero) Tbk periode

PT 2013-2015

Wijaya mendapatkan predikat

Karya baik.

(Persero Perkembangan Kkinerja

) Tbk keungan dari kedua

dan perusahaan BUMN

PT bidang kontruksi

Waskita periode 2013- 2015

Karya secara keseluruhan

(Persero) dengan be?rtumpu pada

Tbk akup’lqlasn bobot
penilaian

menunjukkan Kkinerja
yang cenderung
mengalami
peningkatan.




16

Nurhalim Analisis | ROE, ROI, Penelitia | Hasil analisis rasio
ah Rasio Cash Ratio, n keuangan yang
Indrayani Keuanga | current Deskripti | berdasarkan pada
(2019) nUntuk | pusio. CP, t Keputusan Menteri
Meni]gi Perputaran I?uantitati BUMN Nomor: KEP-
Kinerja T f 100/MBU/2002 tentang
Keuanga Persediaan, penilaian
TATO dan .
n Pada tingkat kesehatan
PT TMS badan usaha milik
Kawasa | lerhadap Negara menunjukkan
n TA bahwa dari  semua
Industri perhitungan  rasio
Medan mengalami peningkatan
(Persero dan penurunan
) setiap
tahunnya, hal tersebut
menunjukkan kualitas
kinerja keuangan
perusahaan dalam
kategori kurang sehat
dengan predikat BBB.
M Dwi Penggun | ROE,ROI, Penelitia | Hasil penelitian
Arisandi aan Cash Ratio, n menunjukkan bahwa
Arta Analisis Current [?eskripti kinerja keuangan PT
(2017) Rasio Ratio, CP, f Pegadaian pada tahun
Keuanga | pepoitaran Kuantitati | 2011-2015 rata-rata
n Untuk Persediaan f kurang sehat dengan
Mengev ’ & ) &
aluasi TATO dan kfiteg{)’t'l BB vyang
Kinerja TMS dibuktikan dgngan
Keuanga Terhadap TA rata- rata penilaian
n Dan kinerja keuangan
Perkemb diperoleh nilai 45.6.
angan
Usaha
Pada PT
Pegadaia

n
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1.6.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka konseptual berfungsi sebagai komponen dasar dalam penelitian,
mengubah konstruk teoretis menjadi definisi operasional yang mengartikulasikan
berbagai variabel untuk pemeriksaan. Studi ini menggunakan kerangka analisis
komprehensif yang berpusat padasio keuangan untuk mengevaluasi kinerja keuangan
perusahaan, sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002. Analisis mencakup berbagai dimensi, termasuk asio Profitabilitas
(Return On Equity dan Return On Investment), Rasio Likuiditas (Cash Ratio dan Quick
Ratio), Rasio Aktivitas (Periode Penagihan, Perputaran Persediaan, dan Perputaran
Total Aset), dan Rasio Solvabilitas. (Total Equity to Total Assets).

Mengingat deskripsi yang telah disebutkan atas, penulis berusaha untuk

membangun skema paradigma kerangka konseptual yang menjadi titik fokus dari studi

ini, yang dijelaskan sebagai berikut:




Laporan Keuangan

PT Pelabuhan Indonesia IT (Persero) Tanjung Pandan

— T

Neraca Laba Rugi

L A

Analisis Laporan Keuangan Dengan Standar Menteri BUMN
No.: KEP-100/MBU/2002

Rasio Rasio

Rasio

Aktivitas

Rasio

Likuiditas

Profitabilitas Solvabilitas

Collection Periods TMS Terhadap
PerputaranPersediaan TA
Perputaran Total Aset

Rasio Kas
Rasio Cepat

Reurn On Equity
Return On Investment

\J

Kinerja Keuangan

PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Tanjung Pandan

Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran

1.6.4 Hipotesis

Pengertian Hipotesis menurut (Sugiyono, 2019:99) hipotesis merupakan
jawaban sementara atas rumusan masalah dari suatu penelitian, yang mana rumusan
masalah penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan

definisi tersebut, dapat kita simpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara




19

yang masih harus diuji kebenarannya, karena jawaban baru berdasarkan teori terkait,

belum didasarkan pada bukti empiris, yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Adanya perbedaan signifikan antara hasil analisis rasio keuangan PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Pandan dengan standar kinerja keuangan
perusahaan sesuai dengan standar yang ditetapkan untuk Badan Usaha Milik Negara.
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang akan peneliti uji kebenarannya dalam
penelitian ini ialah kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2
Tanjung Pandan memenuhi atau bahkan melampaui standar yang biasanya ditetapkan
pada BUMN
1.7  Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada PT Pelabuhan
Indonesia II (Persero) Tanjung Pandan yang beralamatkan di Jalan Pelabuhan No.l
Tanjung Pandan, Belitung. Sementara waktu penelitian ini dilakukan pada bulan

Agustus 2023 sampai dengan selesai.




BAB II TINJAUAN PUSTAKA

21 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan berfungsi sebagai cerminan dari keberhasilan perusahaan,
yang diinterpretasikan melalui hasil yang diperoleh dari berbagai aktivitas yang
dilakukan. Sutrisno (2017) berpendapat bahwa kinerja keuangan mewakili pencapaian
sebuah perusahaan dalam jangka waktu tertentu, yang berfungsi sebagai indikator
status kesehatan keseluruhan organisasi.
Menurut Rudianto (2021) :
“Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen
perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode
tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk

mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan aktivitas keuangan yang telah
dilaksanakan”.

Menurut Fahmi (2018) :

“Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana efisiensi dan efektivitas berperan dalam suatu organisasi dalam rangka
mencapai tujuannya. Efisiensi diartikan sebagai rasio (perbandingan) antara
masukkan dan keluaran yaitu dengan masukkan tertentu memperoleh keluaran
yang optimal. Sedangkan efektivitas apabila manajemen memiliki kemampuan
untuk memilih tujuan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.
1
Dari deskripsi yang disebutkan di atas, gﬁpat disimpulkan bahwa kinerja

keuangan muncul sebagai konsekuensi dari upaya operasional perusahaan dalam
pengelolaan asetnya, yang bertujuan untuk memenuhi tujuan yang ditetapkan oleh

organisasi. Kinerja perusahaan secara langsung berkorelasi dengan efisiensi dan

20
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efektivitasnya dalam manajemen aset. Kinerja keuangan sebuah perusahaan biasanya
dapat diketahui melalui analisis menyeluruh terhadap laporan keuangan ng telah
dipublikasikan oleh perusahaan tersebut. Menilai kinerja keuangan sebuah perusahaan
sangat penting, karena hal ini memungkinkan organisasi untuk meningkatkan strategi
keuangannya dan mempertahankan daya saing di dalam industri. Untuk mengevaluasi
kinerja keuangan sebuah perusahaan, sangat penting untuk melakukan analisis
menyeluruh terhadap poran keuangan yang telah disiapkan oleh setiap perusahaan.
Fahmi (2018) menguraikan beberapa tujuan untuk menganalisis kinerja
keuangan perusahaan, yang meliputi:
1. Untuk menilai efektivitas manajemen uangan perusahaan, terutama terkait
likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas.
2. Sebagai kriteria untuk menilai kapasitas organisasi dalam memanfaatkan
seluruh basis asetnya untuk menghasilkan keuntungan.

Sebagaimana diungkapkan oleh Munawir (2016), tujuan penilaian kinerja

keuangan perusahaan dijelaskan sebagai berikut:

1. Memahami, mengartikulasikan, dan memeriksa tingkat likuiditas yang
mencerminkan kapasitas organisasi untuk memenuhi komitmen keuangan yang
memerlukan penyelesaian segera setelah penagihan.

2. Memahami, mengartikulasikan, dan memeriksa tingkat solvabilitas yang
menggambarkan kapasitas organisasi untuk memenuhi komitmen keuangannya

dalam hal likuidasi, mencakup aspek keuangan jangka pendek dan jangka panjang.
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3. Memahami, mengartikulasikan, dan menilai tingkat profitabilitas, yang biasa
dikenal sebagai profitabilitas, yang menggambarkan kapasitas organisasi untuk
menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu.

4. Memahami, mengartikulasikan, dan menilai tingkat stabilitas yang mencerminkan
kapasitas organisasi untuk beroperasi secara konsisten, dinilai dengan mengevaluasi
kemampuannya untuk memenuhi kewajiban utang dan pembayaran bunga tepat waktu.

Sedangkan menurut Mulyadi (2018) manfaat penilaian kinerja keuangan

adalah :

1. Tingkatkan pemahaman tentang manajemen utang, mencakup konteks keuangan
yang lebih luas.
2. Mengenali tantangan keuangan yang muncul pada tahap awal sebelum mereka
berkembang menjadi tidak terkendali.
3. Mengenaliasalah keuangan yang ada yang mungkin tidak diakui oleh organisasi.
4. Sajikan analisis komprehensif tentang manfaat dan kerugian dari lanskap
keuangan serta strategi untuk mengelola piutang secara efektif.
alah satu tujuan penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan, selain faktor-
faktor yang telah dibahas sebelumnya, adalah untuk menentukan sejauh mana tujuan

perusahaan telah tercapai, sehingga dapat memenuhi kepentingan investor, kreditor,

dan pemegang saham.




23

22 Analisis Laporan Keuangan

Hery (2021) berpendapat bahwa poran keuangan berfungsi sebagai saluran
informasi yang penting, menghubungkan perusahaan dengan pemangku kepentingan
dan dengan demikian menerangi sehatan keuangan dan kinerja organisasi. Fahmi
(2018) berpendapat bahwa laporan keuangan berfungsi sebagai representasi kondisi
perusahaan, yang kemudian berkembang menjadi cerminan kinerjanya.

Menurut Sutrisno (2017) :

“Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua
laporan yakni neraca dan laporan laba rugi. Laporan disusun dengan maksud
untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil
keputusan®.

Sebagaimana diungkapkan oleh Januri, dkk (2015), analisis laporan keuangan
berfungsi sebagai laporan komprehensif yang merinci status aset, kewajiban, ekuitas,
pendapatan, dan pengeluaran perusahaan. Sementara itu, seperti yang dicatat oleh
Syamsuddin (2016):

“Analisa laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan
rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini,
dan kemungkinannya di masa depan. Analisa laporan keuangan melibatkan

penggunaan laporan keuangan, terutama neraca dan laporan laba rugi yang
menyajikan informasi kinerja suatu perusahaan’.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
keuangan merupakan suatu proses penelitian laporan keuangan beserta unsur—unsurnya
yang bertujuan untuk mengevaluasi dan memprediksi kondisi keuangan perusahaan
serta hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan pada masa lalu dan sekarang, sehingga
menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk mengambil

keputusan yang tepat bagi kelangsungan hidup perusahaan.
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Tujuan dari Analisis Laporan Keuangan sendiri menurut Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) dalam PSAK No. 1 (2017) tujuan laporan keuangan yaitu :
“Memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan juga
arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna
laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Juga
menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas
penggunaan sumber daya”.
Menurut Hery (2021) tujuan umum laporan keuangan yaitu :
1. Memberikan informasi yang dipercaya tentang sumber daya ekonomi dan
kewajiban perusahaan.
2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih yang
berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba.
3. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan  dalam
menghasilkan laba.
4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan aset dan
kewajiban.
5. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh pemakai laporan
keuangan.
Menurut Hanafi dan Halim (2016 : 6) tujuan perusahaan melakukan analisis
terhadap laporan keuangan, adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik

aset, kewajiban, ekuitas maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa

periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan—kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan

perusahaan.
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3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah—langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke
depannya yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu penyegaran
atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil
yang mereka capai.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa tujuan laporan
keuangan adalah untuk memberikan gambaran dan informasi yang jelas terkait dengan
kinerja dan posisi keuangan yang berguna untuk pengambilan keputusan bagi pihak
yang berkepentingan, baik dari dalam perusahaan/internal maupun pihak dari luar
perusahaan/eksternal.

2.2.1 Unsur-Unsur Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan perusahaan tercermin dari laporan keuangan yang
terdiri dari beberapa unsur laporan keuangan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
dalam PSAK No. 1 (2017) menyatakan bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri
dari :

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode.

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode.
3. Laporan perubahan ekuitas selama periode.

4. Laporan arus kas selama periode.
5. Catatan atas laporan keuangan berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan

dan informasi penjelasan lain.
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Berdasarkan PSAK 1 (2015:1.3) yang termasuk ke dalam unsur atau komponen
laporan keuangan yaitu:

1. Laporan Posisi Keuangan Pada Akhir Periode

2. Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Selama Periode

3. Laporan perubahan modal

4. Laporan arus kas

5. Laporan Posisi Keuangan Pada Awal Periode

6. Catatan atas laporan keuangan

Dari beberapa unsur—unsur laporan keuangan di atas, penulis hanya
menggunakan Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi yang masing-masing dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Neraca merupakan bagian dari sebuah laporan keuangan yang mencatat informasi
mengenai aset, kewajiban serta modal yang terkait dalam operasional perusahaan
pada periode tertentu.

b. Laporan laba rugi merupakan bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang
menunjukkan jumlah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan biaya-biaya
yang dikeluarkan perusahaan sehingga menghasilkan laba/rugi bersih dalam suatu
periode tertentu

2.2.2 Karakteristik Laporan Keuangan

Berikut karakteristik laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia

(IAI) dalam PSAK No. 1 (2017) yaitu:

a. Understandability (Mudah Dipahami), ini berarti bahwa kualitas penting yang
ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat

dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki
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pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta
kemauan atau keinginan untuk mempelajari dengan ketekunan yang wajar.

b. Relevance (Sebenarnya/Apa Adanya), suatu laporan keuangan dikatakan relevan
apabila informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut memiliki
manfaat, sesuai dengan tindakan yang akan dilakukan oleh pemakai laporan
keuangan. Atau dengan kata lain, relevan merupakan kemampuan dari suatu
informasi untuk mempengaruhi keputusan manajer atau pemakai laporan keuangan
lainnya sehingga keberadaan informasi tersebut mampu mengubah atau
mendukung harapan mereka dengan hasil-hasil atau konsekuensi dari tindakan
yang diambil.

c. Reability (Keandalan), kualitas informasi yang disampaikan dalam laporan
keuangan menyebabkan pemakai informasi akuntansi sangat tergantung pada
kebenaran informasi yang disajikan. Keandalan suatu informasi sangat tergantung
pada kemampuan suatu informasi untuk menggambarkan secara wajar keadaan
atau peristiwa yang digambarkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya yang
tersaji dalam laporan keuangan oleh manajemen.

d. Comparability (Dapat Dibandingkan), suatu laporan keuangan dapat dibandingkan
apabila informasi yang disajikan dapat saling diperbandingkan seperti antar periode
maupun antar perusahaan. Laporan keuangan memiliki peranan penting bagi
pihakpihak yang berkepentingan sehingga ketepatan waktu dalam penyampaian
laporan keuangan sangat dibutuhkan pihak-pihak yang berkepentingan.

2.2.3 Pengguna Laporan Keuangan

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam PSAK No. 1 (2017)

menyatakan bahwa pemakai laporan keuangan meliputi:
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1. Manajer/Pimpinan Perusahaan, untuk mengetahui keadaan dan perkembangan
keuangan perusahaan, sehingga dapat diketahui hasil- hasil yang telah dicapai baik
di masa lalu maupun di masa sekarang. Investor dan Calon Investor, untuk
penentuan kebijakan penanaman modalnya. Karena biasanya investor memusatkan
perhatiannya pada analisis profitabilitas perusahaan.

2. Kreditur, untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada
saat jatuh tempo.

3. Pelanggan, berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup
perusahaan, terutama bila mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang.

4. Pemerintah, untuk mengetahui alokasi sumber daya yang ada, mengatur aktivitas
perusahaan, menetapkan kebijakan pajak sebagai dasar menyusun statistik
pendapatan nasional dan pendapatan lain.

5. Karyawan, untuk melakukan penilaian atas kemampuan perusahaan dalam
memberi balas jasa, manfaat pensiun, kesempatan kerja dan kesejahteraan

keluarga.

6. Masyarakat, untuk menyediakan informasi perkembangan terakhir kemakmuran
perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
2.3  Analisis Rasio Keuangan
Menurut Sherman (2015) rasio keuangan adalah suatu alat ukur yang
dimaksudkan untuk mengevaluasi strategi operasi, investasi, dan pembiayaan
perusahaan dalam konteks prospektif dan historis. Kemudian menurut Kasmir (2018)
rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam

laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
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Menurut Hani (2015) :
“Rasio keuangan merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja
dan kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan menjadi perbandingan antar

satu atau lebih akun laporan yang tujuannya adalah untuk mengukur
kemampuan perusahaan mengelola bisnisnya”.

Menurut Hery (2021) :

“Rasio keuangan ialah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu
pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan dan signifikan. Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio
dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam
menilai kondisi keuangan serta kinerja perusahaan”.

Sedangkan menurut Hanafi dan Halim (2016) analisis terhadap laporan
keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat keuntungan
dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Hasil dari analisis ini akan
memberikan gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan, dan berdasarkan
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah alat analisis
keuangan perusahaan berdasarkan perbandingan data beberapa pos atau komponen
tertentu dalam laporan keuangan yang memiliki hubungan untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan sehingga dapat memberikan informasi yang berguna dalam
proses pengambilan keputusan yang tepat bagi perusahaan.

2.3.1 Manfaat Rasio Keuangan

Menurut Fahmi (2018) manfaat analisis rasio keuangan yaitu:

1. Untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja keuangan dan prestasi perusahaan.
2. Bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan

3. Dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasikan kondisi suatu perusahaan dari

perspektif keuangan.
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4. Juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan untuk memprediksi potensi
risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan
pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.

5. Dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder organisasi.

Menurut Sartono (2020) manfaat melakukan analisis keuangan melalui rasio
keuangan yaitu rasio dapat memberikan indikasi apakah perusahaan memiliki kas yang
cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya, besarnya piutang yang cukup rasional,
efisiensi manajemen persediaan, perencanaan pengeluaran investasi yang baik dan
struktur modal yang sehat sehingga tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang
saham dapat dicapai. Dan dengan menganalisis prestasi keuangan, seorang analisis
keuangan dapat menilai apakah manajer keuangan dapat merencanakan dan
mengimplementasikan ke dalam setiap tindakan secara konsisten. Juga dapat
mengetahui kecenderungan prestasi selama periode tertentu dengan cara
membandingkan prestasi satu periode dengan periode sebelumnya.

Berdasarkan manfaat analisis rasio di atas, kita dapat mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba, besarnya hutang yang digunakan perusahaan,
serta perencanaan yang akan digunakan perusahaan dalam investasi, sehingga
memberikan gambaran kepada investor dan kreditor tentang keadaan atau posisi
keuangan perusahaan.

2.3.2 Keunggulan dan kelemahan rasio keuangan

Menurut Hery (2021) keunggulan dari analisis rasio keuangan yaitu :

1. Rasio sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

2. Dengan rasio lebih mudah untuk membandingkan suatu perusahaan terhadap

perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik.
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Dengan rasio lebih mudah untuk melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi
di masa yang akan datang

Menurut kelemahan dari analisis rasio keuangan menurut Hery (2021) yaitu:
Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang dianalisis,
khususnya apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa bidang usaha.
Perbedaan dalam metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan rasio yang
berbeda pula, misalnya perbedaan dalam metode penyusutan aset tetap atau metode

penilaian persediaan.

. Kesesuaian antara besarnya hasil analisis rasio keuangan dengan standar industri

tidak menjamin bahwa perusahaan telah menjalankan (mengelola) aktivitasnya

secara baik.

2.3.3 Jenis—Jenis Rasio Keuangan

Menurut Munawir (2016) terdapat 4 (empat) kelompok rasio keuangan,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Rasio Likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
membiayai operasi dan memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.

Rasio Solvabilitas adalah rasio untuk mengatur seberapa jauh aktiva perusahaan
dibiayai oleh hutang.

Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan keputusan yang telah disepakati.
Rasio Aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
melakukan aktivitas perusahaan sehari—hari atau kemampuan perusahaan dalam

penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki.
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Menurut Riyanto (2016) juga mengelompokkan menjadi 4 (empat) rasio yaitu

1) Rasio Likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur likuiditas
perusahaan.

2) Rasio Leverage adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

3) Rasio Aktivitas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai
seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber dayanya.

4) Rasio Profitabilitas adalah rasio-rasio yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan.

Analisis rasio keuangan terhadap laporan keuangan akan menggambarkan atau
memberikan suatu informasi untuk pertimbangan terhadap baik atau buruknya keadaan
suatu perusahaan, serta bertujuan untuk menentukan seberapa efektif dan efisien
kebijakan manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan setiap tahunnya.

24  Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara

Menurut UU No. 19 Tahun 2003 BUMN adalah suatu badan usaha yang
seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh pemerintah yang berasal dari
kekayaan negara. Metode analisis yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan
BUMN adalah menggunakan rasio keuangan yang telah ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002.

Pada SK Menteri BUMN ini, tingkat kesehatan perusahaan digolongkan
menjadi tiga yaitu sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Hubungan penilaian tingkat
kesehatan dengan kinerja BUMN sebagai tolak ukur penilaian kinerja ialah untuk

mengetahui keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya.
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Terdapat tiga aspek dalam menentukan tingkat kesehatan perusahaan BUMN
yaitu dengan mengukur kinerja perusahaan dalam Aspek Keuangan, Aspek
Operasional dan Aspek Administrasi. Penilaian tingkat kesehatan BUMN berlaku
untuk semua perusahaan BUMN Non Jasa Keuangan maupun BUMN Jasa Keuangan
kecuali Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk dengan Undang— Undang
tersendiri. BUMN Non Jasa Keuangan adalah BUMN yang bergerak dalam bidang
Infrastruktur dan Non Infrastruktur. Sedangkan BUMN Jasa Keuangan adalah BUMN
yang bergerak dalam bidang usaha Perbankan, Asuransi, Jasa Pembiayaan dan Jasa

Penjaminan.

BUMN Non Infrastruktur adalah BUMN yang bidang usahanya di luar dari
bidang usaha BUMN Infrastruktur. BUMN Infrastruktur adalah BUMN vyang
kegiatannya menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang
bidang usahanya meliputi:

1. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik.

2. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan angkutan barang
atau penumpang baik laut, udara atau kereta api.

3. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau danau, lapangan
terbang dan bandara.

4. Bendungan dan irigasi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka PT Pelabuhan Indonesia II (Persero)
Tanjung Pandan dapat dikategorikan ke dalam BUMN Infrastruktur karena merupakan
perusahaan BUMN yang bergerak di bidang jasa ke pelabuhan yang berupaya untuk

menyediakan jasa bagi masyarakat luas.
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Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap kinerja
perusahaan, salah satunya adalah kinerja keuangan perusahaan yang meliputi penilaian
aspek keuangan. Aspek Keuangan adalah penilaian kinerja dengan menggunakan
analisis rasio keuangan seperti yang telah ditetapkan oleh Kementerian BUMN.
Berdasarkan kriteria Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, penilaian kinerja berpedoman pada besarnya bobot yang diperoleh
perusahaan. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobot untuk aspek keuangan

pada BUMN Infrastruktur disebutkan dalam Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor:

KEP-100/MBU/2002 yaitu:

Tabel 2.1 Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan

Bobot
Indikator
Infra Non Infra
Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) 15 20
Imbalan Investasi (ROI) 10 15
Rasio Kas 3 5
Rasio Lancar 4 5
Collection Periods 4 5
Perputaran Persediaan 4 5
Perputaran Total Aset 4 5
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 6 10
Total Bobot 50 70

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikategorikan menjadi rasio
profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas dengan rinci-an
sebagai berikut :

1. Rasio Profitabilitas
Menurut Munawir (2016) rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan keputusan
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yang telah disepakati. Seperti imbalan Kepada Pegang Saham {Return On Equity/ROE)

yang menurut Brigham dan Houston (2019) ROE adalah :

“Rasio yang menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari
modal pemilik. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik dikarenakan semakin tinggi
keuntungan investor serta semakin efisien modal yang ditanamkan”.

Rumus yang digunakan menurut BUMN adalah sebagai berikut :

ROE = Laba Setelah Pajak 100%
- Modal Sendiri x ?

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Rumus Menurut Brigham dan Houston (2019):

ROE = Laba Setelah Pajak *100%
Total Modal

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Sedangkan Imbalan Investasi (Return On investment/ROI) menurut Syamsudin
ROI merupakan :

“Pengukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Rasio ini
menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. ROI
merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak dengan aktiva
yang dimiliki. Semakin rendah rasio ini, maka semakin kurang baik demikian
pula sebaliknya”.

Rumus yang digunakan menurut BUMN :

EBIT + Penyusutan
Capital Employed * 100%

ROI =

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
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Rumus Menurut Kasmir (2015):

Laba Setelah Pajak
ROI =

Total Aset

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

2. Rasio Likuiditas

Menurut Munawir (2016) rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur sampai seberapa sejauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo. Rasio likuiditas meliputi :
a. Rasio Kas (Cash Ratio)

Menurut Kasmir (2018) cash ratio adalah alat yang digunakan mengukur seberapa
besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat
ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro
atau tabungan di Bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini
menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utangutang
jangka pendeknya.

Rumus yang digunakan menurut BUMN adalah sebagai berikut:

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek
CashRatio = x 100%
Current Liabilities

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
Rumus menurut Kasmir (2018):

Kas + Bank
Cash Ratio =
Current Liabilities

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
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b. Rasio Lancar (Current Ratio)

Menurut Sherman (2015) current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo.

Rumus yang digunakan Menurut BUMN adalah sebagai berikut:

CurrentAsset

Current Ratio = x 100%

CurrentLiabilities

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

3. Rasio Aktivitas

Menurut Sartono (2020) rasio aktivitas adalah kemampuan perusahaan untuk
memanfaatkan sumber daya secara maksimal dengan cara membandingkan penjualan
dengan total aset. Adapun beberapa cara mengukur rasio aktivitas antara lain :
a. Collection Periods (CP)

Menurut Sheridan dkk (2021) collection periods digunakan untuk mengukur rata
—rata waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengumpulkan piutang dari penjualan
kredit. Semakin pendek periodenya, maka semakin baik. Rumus yang digunakan

menurut BUMN adalah sebagai berikut:

Total Piutang Usaha

CP = Total Pendapatan Usaha x 365 hari

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
Rumus menurut Kasmir (2015):

Total Piutang
Average Collection Period=_______ Total
Pendapatan x 365 hari
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b. Perputaran Persediaan (PP)

Menurut Rangkuti (2015) persediaan merupakan komponen utama dari barang
yang dijual, oleh karena itu semakin cepat waktu perputaran persediaan, maka semakin
efektif perusahaan dalam mengelola persediaannya. Rasio ini digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelola persediaan.

Rumus yang digunakan Menurut BUMN adalah sebagai berikut:

Total Persediaan

PP= Total Pendapatan Usaha

x 365 hari

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Rumus menurut Kasmir (2015):

Harga Pokok Penjualan
PP =

Persediaan
Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

c. Perputaran Total Aset (Total Asset Turn Over/TATO)

Menurut Rangkuti (2015) total asset turn over merupakan ukuran efektivitas
pemanfaatan total aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio ini,
maka semakin baik bagi perusahaan, dikarenakan perusahaan mampu memanfaatkan
asetnya untuk memperoleh laba.

Rumus yang digunakan menurut BUMN adalah sebagai berikut:

Total Pendapatan
TATO = pppppeR pREEEEEE -~ 100%

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
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Rumus menurut Kasmir (2015):

Total Pendapatan
=

Total Aktiva
Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

4. Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2015) rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang. Artinya seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan
dengan aktivanya. Dalam rasio solvabilitas terdapat rasio Total Modal Sendiri
Terhadap Total Aktiva (TMS terhadap TA) yang digunakan untuk mengetahui proporsi
modal sendiri yang dimiliki dibanding dengan total aktiva yang dimiliki. Semakin besar
TMS terhadap TA yang dihasilkan, maka semakin baik perusahaan memanfaatkan aset
yang dimiliki untuk menghasilkan pembiayaan dari modal sendiri (Brigham &
Houston, 2019).

Rumus yang digunakan menurut BUMN adalah:

Total Modal Sendiri
= 0,
TMS terhadap TA Total Aset x100%

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002




BAB III METODOLOGI PENELITIAN
31 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah hal yang pertama kali diperhatikan dalam
melaksanakan penelitian. Objek penelitian merupakan suatu kondisi yang
menggambarkan atau menerangkan suatu situasi dari objek yang akan diteliti untuk
mendapatkan gambaran yang jelas dari suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2020 : 55)
objek penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan meneliti laporan
keuangan tahun 2018-2022 pada PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Tanjung Pandan
menggunakan analisis rasio keuangan yang sesuai dengan penilaian kinerja Badan
Usaha Milik Negara (BUMN).

3.2 Metode Penelitian

Sugiyono (2020 :2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Sesuai dengan
pernyataan tersebut terdapat beberapa kata kunci yang perlu diperhatikan di antaranya
yaitu cara ilmiah, tujuan, data, dan kegunaan. Cara ilmiah yaitu kegiatan penelitian
yang berarti didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Rasional berarti kegiatan penelitian tersebut dilakukan dengan cara yang masuk akal,
sehingga dapat dijangkau oleh pemikiran manusia. Empiris yaitu berarti cara yang
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dilakukan dapat diamati oleh Indera manusia yang sehingga orang-orang dapat
mengamati dan mengetahui cara apa yang digunakan. Proses yang digunakan dalam
studi ini bersifat sistematis, menggunakan langkah-langkah spesifik yang didasarkan
pada penalaran logis.

Studi ini menggunakan metodologi kuantitatif yang ditandai dengan kerangka
deskriptif. Sugiyono (2020:22) mendefinisikan tode penelitian kuantitatif sebagai
metode yang didasarkan pada filosofi positivisme, digunakan untuk menyelidiki
populasi atau sampel tertentu. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data melalui
instrumen penelitian dan analisis data kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyono (2020:64),
penelitian deskriptif didefinisikan sebagai “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya satu variabel
atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan variabel itu
sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain.”

@
3.3  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian, seperti yang dicatat oleh Manullang
(2016), berfungsi sebagai metodologi untuk mengumpulkan informasi yang relevan
terkait dengan studi yang sedang dilakukan. Penelitian ini menggunakan Studi
Dokumentasi sebagai metode utama untuk pengumpulan data. Teknik ini melibatkan
pemeriksaan, pencatatan, dan klasifikasi data secara teliti yang berasal dari oran
keuangan PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Tanjung Pandan, dengan fokus khusus
pada poran laba rugi dan neraca selama lima tahun terakhir, dari tahun 2018 hingga

2022.
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34 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh langsung dari
sumber asli melalui pengamatan yang teliti dan pengumpulan data yang sistematis.
Data yang digunakan dalam analisis ini berasal dari laporan keuangan tahunan

perusahaan, mencakup neraca dan laporan laba rugi untuk tahun 2018 hingga 2022,

yang tersedia di situs web resmi perusahaan (www pelindoll .co.id).

3.5 Populasi

Sugiyono (2020: 130) mendefinisikan populasi sebagai area generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, yang
diidentifikasi oleh peneliti untuk tujuan studi dan perumusan kesimpulan selanjutnya.

Dalam penelitian ini, yang merupakan populasi adalah laporan keuangan pada

PT. Pelabuhan Indonesia PT. Pelabuhan Indonesia Regional 2 Tanjung Pandan periode

2018-2022.
3.6 Sampel

Penggunaan sampel pada penelitian adalah untuk memudahkan peneliti dalam
mempelajari semua sampel yang ada. Apa ng dipelajari dari sampel, dapat

diberlakukan untuk populasi. Sugiyono (2020, p. 131) sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Dalam penelitian ini, yang merupakan sampel adalah laporan keuangan pada
PT. Pelabuhan Indonesia PT. Pelabuhan Indonesia Regional 2 Tanjung Pandan periode

2018-2022.
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3.7  Definisi dan Operasional Variabel
3.7.1 Definisi Variabel

Sebagaimana diungkapkan oleh Sugiyono (2020, hlm. 55), variabel penelitian
mencakup entitas apa pun, dalam berbagai bentuk, yang diidentifikasi oleh peneliti
untuk diperiksa, sehingga memfasilitasi perolehan informasi dan formulasi kesimpulan
selanjutnya.
3.7.2 Operasional Variabel

Variabel operasional berfungsi sebagai panduan untuk mengukur variabel
penelitian, dengan tujuan untuk mengevaluasi signifikansi variabel yang digunakan
dalam studi ini sekaligus meningkatkan pemahaman dan diskusi mengenai penelitian
dalam diskusi selanjutnya. Studi ini menggunakan rasio uangan sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam Keputusan Menteri BUMN No : KEP-100/MBU/2002.

Berbagai klasifikasi rasio keuangan mencakup:

Tabel 3.1 Definisi Operasional

No. |Variabel/Indikator Deskripsi Pengukuran Skala
Rasio keuangan Metode analisis |[Bobot aspek keuangan
berdasarkan SK menteri yang digunakan [Infrastruktur  perusahaan Rasio
BUMN  Nomor:  KEP-untuk menilai [BUMN Non Jasa Keuangan

100/MBU/2002, yaitu :  kinerja perusahaan

BUMN.

Rasio Profitabilitas

1. Imbalan KepadaJ ROE adalah rasio |ROE = Laba Setelah Pajak | Rasio

Pemegang Saham | yang menunjukkan Modal Sendiri
(Return On berapa persen =x 100%
Equiy/ROE) diperoleh laba

bersih bila diuk Sumber: SK  Menteri
e ora US| BUMN  Nomor: KEP-
dari modal pemilik

(Harahap, 2015). | 100/MBU/2002
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Imbalan  Investasi ROI merupakan EBIT + Penyusutan
(Return On kemampuan ROI=  x100%
Investmen/ROI) perusahaan secara
keseluruhan dalam
menghasilkan )
keuntungan ] Rasio
dengan jumlah Sumber: SK Menteri BUMN
keseluruhan aktiva Nomor: KEP-100/MBU/2002
yang tersedia di
dalam perusahaan
(Syamsudin,
2016).
Rasio Likuiditas
Rasio Kas Cash ratio adalahl Kas + Bank + Surat
(Cash Ratio) alat  yang Berharga Jangka
digunakan Pendek Rasio
mengukur Cash Ratio =
seberapa Current Liabilities x 100%
besar uang
kas .
yang Sumber: SK Menteri BUMN
tersedia Nomor: KEP-100/MBU/2002
untuk
membayar
utang
(Kasmir, 2015).
Rasio Lancan Current ratio | Current Ratio =
(Current Ratio) merupakan  rasio | Current Asset x 100%
untuk mengukur Current Liabilities Rasio
kemampuan
perusahaan
membayar utang .
yang segera jatuh Sumber: SK Menteri BUMN
tempo pada Nomor: KEP-100/MBU/2002
saat ditagih
secara
keseluruhan
(Sherman, 2015)
Rasio Aktivitas
Collection Periods | Collection periods |CP=
(CP) digunakan  untuk Total Piutang Usaha x 365
mengukur rata — Rasio

rata waktu yang
dibutuhkan
perusahaan untuk
mengumpulkan

Total Pendapatan usaha hari
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mendanai seluruh

aktiva perusahaan
(Brigham

Houston, 2019)

Sumber: SK Menteri BUMN
Nomor: KEP-100/MBU /2002

piutang dari | Sumber: SK Menteri BUMN|
penjualan  kredit. |Nomor: KEP-100/MBU/2002
(Titman et al.,
2021)
6. Perputaran Rasio ini
Persediaan (PP) | digunakan untuk |pp_ Rasio
mengukur berapa
S?]-I ) dana d'y]a'ng Total Persediaanx 3 6 5
't‘mdr,n A1aM A o] Pendapatan Usaha Hari
persediaan berputar
dalam suatu
periode (Rangkuti,
2015) Sumber: SK Menteri BUMN
Nomor: KEP100/MBU/2002
7. Perputaran Total | Perputaran  total |TATO =
Aset (Total Asser | aset merupakan | Total Pendapatan x100%
Turn Over/TATO) | ukuran efektivitas CapitalEmployee Rasio
pemanfaatan total
aktiva yang
dimiliki (Rangkuti. | ¢, per: SK Menteri BUMN
2013). Nomor: KEP-100/MBU/2002
Rasio Solvabilitas
8. Rasio Total Modal Rasio ini
TMS Terhadap TA =
Sendiri Terhadap | menunjukkan erhacap
Total Asset (TMS | besarnya modal| Total MS x 100% Rasio
terhadap TA) sendiri yang Total Asset
digunakan untuk

Sumber : SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
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3.8.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Menurut Manullang (2016) teknik pengumpulan data penelitian adalah suatu

cara yang dilakukan guna mengumpulkan data yang relevan yang digunakan untuk

kepentingan penelitian. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode

atau teknik Studi Dokumentasi. Studi Dokumentasi merupakan suatu pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara mempelajari, mencatat, dan mengklasifikasikan data
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yang dalam penelitian ini didapatkan dari laporan keuangan suatu perusahaan untuk 5
tahun terakhir yaitu 2018 - 2022 pada PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Tanjung
Pandan.
3.8.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan setelah seluruh data terkumpul untuk menjawab
rumusan masalah. Sugiyono (2019, p. 285) menjelaskan bahwa teknik analisis data
berkenaan dengan hitungan yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan
pengujian hipotesis. Apabila data telah terkumpul maka analisis data perlu dilakukan
agar masalah yang telah diajukan pada penelitian ini dapat terjawab. Teknik ng
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif.

enelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, yang menunjukkan
bahwa investigasi dilakukan melalui penjelasan, deskripsi, dan analisis data yang
dikumpulkan kait dengan masalah yang diteliti. Studi ini menggunakan teknik
analisis deskriptif untuk memeriksa rasio keuangan sesuai dengan Keputusan Menteri
BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Data kuantitatif yang diperoleh akan melalui
analisis yang teliti melalui berbagai tahap, dimulai dengan pengumpulan informasi
keuangan yang luas dari PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Tanjung Pandan, yang
mencakup raca dan laporan laba rugi untuk periode 2020 hingga 2022. Selain itu,
perhitungan rasio dilakukan sesuai dengan eputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002 untuk menilai kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia 11 (Persero)

Tanjung Pandan. Parameter-parameter tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Imbalan Kepada Pemegang Saham (Return On Equity/ROE)

Laba Setelah
ROE = Pajak x 100%
Modal Sendiri
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
Definisi:

a. ROE adalah metrik yang menggambarkan kapasitas perusahaan untuk
menghasilkan laba setelah pajak dengan memanfaatkan ekuitasnya sendiri.

b. Laba setelah pajak dihitung dengan mengurangi laba yang diperoleh dari
penjualan aset tetap, aset non-produktif, aset lainnya, dan ekuitas langsung dari
total laba setelah pajak.

¢. Modal sendiri mencakup semua elemen ekuitas yang tercermin dalam neraca
perusahaan pada akhir tahun keuangan, kecuali komponen-komponen yang
dialokasikan untuk pembiayaan aset tetap yang sedang dalam proses dan
keuntungan yang diperoleh selama tahun berjalan. Ekuitas yang disebutkan di
atas mencakup elemen-liabilitas yang statusnya masih belum ditentukan.

d. Aset tetap dalam pelaksanaan mengacu pada status pada akhir tahun keuangan
dari aset tetap yang saat iniedang dalam tahap konstruksi.

Hasil perhitungan tersebut selanjutnya akan diberikan bobot yang sesuai
dengan skor yang diuraikan dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100 /
MBU / 2002. Disajikan di sini adalah kompilasi skor yang digunakan untuk evaluasi

Return On Equity (ROE) dalam perusahaan BUMN.




Infrastruktur :
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Tabel 3.2 Daftar Skor Penilaian ROE

Skor
ROE (%) Infrastruktur

15 <ROE 15

13 <ROE <=15 13,5
11 <ROE <=13 12

9 <ROE <=11 10,5
7.9 <ROE <=9 9
6,6 <ROE <=179 7,5
5,3 <ROE <=6,6 6
4 <ROE <=35,3 5
2,5 <ROE <=4 4
1 <ROE <=125 3
0 <ROE <=1 1.5
ROE <0 1

2. Imbalan Investasi (Return On Investment/ROI

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

EBIT + Penyusutan

ROI =
Capital Employed

x100%

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Definisi:

a. ROI berfungsi sebagai metrik untuk mengevaluasi kapasitas modal yang

dialokasikan ke total aset dalam menghasilkan laba bersih.

b. EBIT mewakili keuntungan yang dihitung sebelum pengurangan bunga dan

pajak, tidak termasuk keuntungan yang diperoleh dari penjualan aset tetap, aset

lainnya, aset non-produktif, dan saham investasi langsung.
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¢. Penyusutan mencakup penyusutan, amortisasi, dan pengurangan.

d. Modal yang digunakan (Capital employed) mewakili status pada akhir tahun
keuangan, dihitung sebagai total aset dikurangi aset tetap yang sedang dalam
proses.

Hasil perhitungan yang diperoleh, kemudian akan diberikan bobot dengan skor
yang sesuai dalam SK Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002. Berikut adalah
daftar skor untuk menilai Return On Investment (ROI) pada perusahaan BUMN
Infrastruktur:

Tabel 3.3 Daftar Skor Penilaian ROI

ROI Skor
(%) Infrastruktur

18 <ROI 10
15 <ROI <=18 9
13 <ROI <=15 8
12 <ROI <=13 7
105 <ROI <=12 6
9 < ROl <=105 5
7 < ROI <=9 4
5 < ROl <=7 35
3 <ROI <=5 3
1 <ROI <=3 25
0 <ROI <=1 2
ROI < 0 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Cash Ratio= Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek x 100%
Current Liabilities

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
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Definisi :
a. Cash Ratio adalah kemampuan kas dan surat berharga yang dimiliki perusahaan
untuk menutupi hutang lancar.
b. Kas, Bank dan Surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing- masing
pada akhir tahun.
c. Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada akhir tahun.
Hasil perhitungan yang diperoleh, kemudian akan diberikan bobot dengan skor
yang sesuai dalam SK Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002. Berikut adalah
daftar skor untuk menilai Cash Ratio pada perusahaan BUMN Infrastruktur:

Tabel 3. 4 Daftar Skor Penilaian Cash Ratio

. Skor
Cash Ratio = x (%) Infrastruktur

X >=35 3

25 <=x <35 2.5
15 <=x <25 2

10 <=x <15 1.5
5 <=x <10 1
0 <=x < 5 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

4. Rasio Lancar (Current Ratio)

Current Ratio = Current Assets x 100%
Current Liabilities

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU /2002
Definisi :

a. Current Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya menggunakan
aktiva lancar yang dimiliki.

b. Current Asset adalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun buku.
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c. Current Liabilities adalah posisi total kewajiban lancar pada akhir tahun buku.

Hasil perhitungan yang diperoleh, kemudian akan diberikan bobot dengan skor

yang sesuai dalam SK Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002. Berikut adalah
daftar skor untuk menilai Current Ratio pada perusahaan BUMN Infrastruktur :

Tabel 3.5 Daftar Skor Penilaian Current Ratio

. Skor
Current Ratio = x (%) Infrastruktur

125<=  x 3
I110<= x< 125 25
100<= x< 110 2
95 <= x< 100 1.5
0 <= x< 95 1
X< 90 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

5. Collection Periods (CP)

CP= Total Piutang Usaha x 365 Hari
Total Pendapatan Usaha

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU /2002
Definisi :

a. Collection periods adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui lamanya
hasil penjualan tertanam dalam bentuk piutang usaha.

b. Total piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah dikurangi cadangan
penyisihan piutang pada akhir tahun buku.
c. Total pendapatan usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama tahun buku.
Hasil perhitungan yang diperoleh, kemudian akan diberikan bobot dengan skor
yang sesuai dalam SK Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002. Berikut adalah

daftar skor untuk menilai Collection Periods pada perusahaan BUMN Infrastruktur :




Tabel 3. 6 Daftar Skor Penilaian Collecton Periods

CP =x Perbaikan = x Skor

(hari) (hari) Infrastruktur
Xx <= 60 X > 35 4
60 <x <= 90 30<x <=35 3.5
<x <= 120 |25<x <=130 3
120<x <= 150 |20<x <=25 2.5
150<x <= 180 |15<x <=20 2
180<x <= 210 |10<x <=15 1.6
210<x <= 240 |6 <x <=10 1.2
240<x <= 270 |3 <x <=6 0.8
270<x <= 300 |1 <x <=3 04
300 < x 0 <x <=1 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

6. Perputaran Persediaan (PP)

CP=  Total Persediaan x 365 Hari
Total Pendapatan Usaha

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU /2002

Definisi :
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a. Perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa

kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam satu periode.

b. Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk proses

produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku,

persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah

persediaan peralatan dan suku cadang.

c. Total pendapatan usaha adalah total pendapatan usaha dalam tahun buku yang

bersangkutan.

Hasil perhitungan yang diperoleh, kemudian akan diberikan bobot dengan skor

yang sesuai dalam SK Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002.
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Berikut adalah daftar skor untuk menilai Perputaran Persediaan pada perusahaan
BUMN Infrastruktur:

Tabel 3.7 Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan

PP =x Perbaikan = x Skor

(hari) (hari) Infrastruktur
X<= 60 X > 35 4
60<x<= 90 V<x<= 35 3,5
N<x<= 120 25<x<= 30 3
120<x <= 150 20<x<= 25 2.5
I150<x<= 180 I5<x<= 20 2
180<x<= 210 I0<x<= 15 1.6
210 <x <= 240 6 <x<= 10 1,2
240 <x <= 270 3 <x<= 6 0.8
2710 <x <= 300 1 <x<= 3 0.4
300 < x 0 <x<= 1 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

7. Perputaran Total Aset (Total Asset Turn Over)

TATO = Total Pendapatan x 100%
Capital Employed

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU /2002

Definisi :

a. TATO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva
yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang
diperoleh perusahaan dari setiap aktiva.

b. Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non usaha tidak termasuk
pendapatan hasil penjualan aktiva tetap.

c. Capital employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva dikurangi

aktiva tetap dalam pelaksanaan.
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Hasil perhitungan yang diperoleh, kemudian akan diberikan bobot dengan skor

yang sesuai dalam SK Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002. Berikut adalah

daftar skor untuk menilai Perputaran Total Aset pada perusahaan BUMN Infrastruktur:

Tabel 3. 8 Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset

TATO = x Perbaikan = x Skor
(%) (%) Infrastruktur

120 <x 20<x 4
105 <x <=120 | 15<x <=20 3.5
90 <x <=105 |10<x <=20 3
75 <x <=90 <x <=10 2.5
60 <x <=75 0 <X <=5 2
40 <x <= 60 X <=0 1.5
20 <x <=40 X < 1

X <=20 X <0 0.5

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS Terhadap TA)

T™S

TA

Terhadap

= Total Modal Sendiri x 100%

Total Aset

Definisi :Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

a. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset adalahrasio yang menunjukkan

pentingnya sumber modal pinjaman dan tingkat keamanan yang dimiliki

kreditor.

b. Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri pada akhir tahun

buku di luar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.

c. Total Asetadalah total aset dikurangi dengan dana-dana yang belum ditetapkan

statusnya pada posisi akhir tahun buku yang bersangkutan.
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Hasil perhitungan yang diperoleh, kemudian akan diberikan bobot dengan skor
yang sesuai dalam SK Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002. Berikut adalah
daftar skor untuk menilai Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset pada perusahaan
BUMN
Infrastruktur:

Tabel 3.9 Daftar Skor Penilaian Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total

Aset
Skor
TMS thd TA (%) =x Infrastruktur

X < 0 0
0<=x< 10 2
I0<=x< 20 3
20<=x< 30 4
30<=x< 40 6
40<=x< 50 55
S0<=x< 60 5
60<=x< 70 4.5
T0<=x< 80 425
80<=x< 90 4
0<=x< 100 35

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
Adapun tahapan lain untuk menganalisis data kuantitatif antara lain :
Melakukan total skor pada indikator-indikator yang telah dihitung pada setiap tahunnya
untuk dibandingkan. Bobot untuk aspek keuangan pada BUMN Infrastruktur adalah
50, sedangkan indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya adalah sebagai

berikut:




Tabel 3. 10 Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan

56

Indikator Bobot
Infra Non Infra
1. Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) 15 20
2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15
3. Rasio Kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5. Collection Periods 4 5
6. Perputaran Persediaan 4 5
7. Perputaran Total Aset 4 5
8. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 6 10
Total Bobot 50 70

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Juga memberikan penilaian kinerja keuangan perusahaan dengan memberikan

kategori sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan periode tahun 2014- 2018.

Adapun penilaian tersebut sesuai dengan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor:

KEP100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) yaitu:

Tabel 3. 11 Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan BUMN

Kategori Nilai Keterangan
AAA Jika hasil akhir lebih dari 95

Sehat AA Jika hasil akhir antara 81 hingga 95

A Jika hasil akhir antara 66 hingga 80

BBB Jika hasil akhir antara 51 hingga 65

Kurang Sehat BB Jika hasil akhir antara 41 hingga 50

B Jika hasil akhir antara 31 hingga 40

cccC Jika hasil akhir antara 21 hingga 30

Tidak Sehat CcC Jika hasil akhir antara 11 hingga 20
c Jika hasil akhir dibawah atau sama

dengan 10

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
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Total skor digunakan untuk menentukan tingkat kesehatan BUMN dilihat dari

aspek keuangan. Rumus total skor adalah sebagai berikut:

AkumulasiBobot

Total Skor = Indikator x100%

Total Bobot Standar

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Hasil dari perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan

kategori penilaian tingkat kesehatan BUMN.




AB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

a. Profil Perusahaan

PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) muncul sebagai hasil dari berbagai
transformasi dalam kerangka bisnis dan hukum yang mengatur penyedia layanan
pelabuhan. Untuk mencapai penetapan hukum sebuah perusahaan sebagai PT, entitas
ini telah melalui proses panjang yang selaras dengan perkembangan lanskap yang
dihadapinya. Selama fase awal era kolonial elanda, PT. Pelabuhan Indonesia II
(Persero) beroperasi dengan sebutan “Haven Bedrijf’. Setelah kemerdekaan Republik
Indonesia dari tahun 1945 hingga 1950, organisasi tersebut beralih menjadi Pelayanan
Pelabuhan. Pada tahun 1969, Pelayanan Pelabuhan 52 beralih enjadi Badan Usaha
Milik Negara (BUMN), memperoleh sebutan sebagai Perusahaan Pelabuhan Negara,
yang biasa disebut PNP.

Selama periode dari tahun 1969 hingga 1983, PN Pelabuhan mengalami
transformasi menjadi Lembaga Pengusaha Pelabuhan, mengadopsi sebutan Badan
Usaha Pelabuhan, yang biasa disebut BPP. Pada tahun ln983, berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 11, Badan Usaha Pelabuhan (BPP) direstrukturisasi menjadi
Perusahaan Umum Pelabuhan II, yang biasa disebut Perumpel II. Sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 1991, Perumpel II mengalami transformasi dalam

statusnya, menjadi PT Pelabuhan Indonesia II. (Persero).
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Perubahan nama perusahaan menjadi PT Pelabuhan Indonesia 1I (Persero)
didasarkan pada Akta No. 1, tanggal 1 Desember 1992, yang dibuat oleh Imas Fatimah,
S.H., seorang Notaris di Jakarta, dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Badan usaha milik negara ini didirikan

sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 1991, yang diformalkan melalui Akta
Notaris oleh as Fatimah, S.H., No. 1, tanggal 1 Desember 1992. Pendirian
perusahaan ini kemudian diterbitkan alarn Berita Negara Republik Indonesia
berdasarkan Keputusan No. C2-8519 HT.01.01, tanggal 1 Juni 1992, dan selanjutnya
didokumentasikan ?alam Berita Negara No. 8612 pada 1 November 1994, tambahan
87.

Sejak tahun 1991 hingga sekarang, tidak ada perubahan pada nama tersebut.
Perusahaan ini dikenal sebagai PT Pelabuhan Indonesia II (Persero), dengan domisili
dan kantor pusat terletak di Jalan Pelabuhan No.l Tanjung Pandan, Belitung, Bangka
Belitung, Indonesia. Menurut raturan pemerintah No. 64 tahun 2001, tanggung
jawab, peran, dan kekuasaan Menteri Keuangan sebagai pemegang saham dalam
Perseroan Terbatas/Perseroan dialihkan kepada Menteri Badan Usaha Milik Negara
Republik Indonesia. Sementara itu, bimbingan Operasional Teknis dipercayakan
kepada Kementerian erhubungan Republik Indonesia dan dilaksanakan oleh Direktur
Jenderal Perhubungan Laut.

Sebelum tahun 2008, organisasi ini terlibat dalam berbagai layanan yang
mencakup pelabuhan, operasi kontainer, manajemen terminal dan depo, kegiatan
galangan kapal, serta layanan darat, listrik, dan air. Selain itu, perusahaan ini

menyediakan layanan pengisian bahan bakar, konsolidasi dan distribusi, termasuk

untuk ternak, serta layanan konsultasi untuk pelabuhan dan pengawasan zona bea
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cukai. Sejak tahun 2008, perusahaan telah berusaha mengoptimalkan sumber daya

dengan terlibat dalam berbagai kegiatan. Ini termasuk layanan transportasi, penyewaan

dan perbaikan fasilitas, pemeliharaan kapal dan peralatan, serta transfer kapal. Selain
itu, perusahaan memperluas operasinya ke properti di luar kegiatan utamanya,
mencakup pelabuhan, zona industri, layanan pariwisata dan perhotelan, konsultasi dan
hubungan investor, layanan komunikasi dan informasi, konstruksi.

b. Filosofi Perusahaan

O Visi Perusahaan : menjadi Gerbang Utama Indonesia Kejaringan Logistik Global.

O Misi Perusahaan : menyediakan Jasa Ke pelabuhan-an & Maritim yang Handal &
Terintegrasi dengan Kawasan Industri untuk Mendukung Jaringan Logistik
Indonesia & Global dengan Memaksimalkan Manfaat Ekonomi Selat Malaka.

O Tata Nilai Perusahaan :Tata nilai yang berlaku diharapkan mampu mengantar
perusahaan mencapai visi dan menjalankan misinya, yang dikenal sebagai
‘CIPTA’. Tata nilai tersebut ditetapkan dalam keputusan dewan direksi PT.
Pelabuhan Indonesia II (Persero) Nomor: KP.30/1/2/P1-14.TU. Valas perusahaan
ditetapkan sebagai berikut:

1) Customer Focus: Proaktif dalam melayani pembangunan hubungan pelanggan,
melalui perilaku kunci: Proaktif dan Cepat Tanggap, Mengutamakan Pelayanan
Prima dan Kepuasan Pelanggan.

2) Integrity: Mengutamakan perilaku terpuji sesuai dengan nilai, prinsip dan etika
Perusahaan, melalui perilaku kunci: Jujur dan Taat, serta Berani dan
Bertanggung Jawab.

3) Professionalism: Penguasaan terhadap pekerjaan mencakup pengetahuan

keterampilan dan sikap melalui perilaku kunci: Kompeten dan Disiplin, serta




4)

5)
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Gesit dan Berkualitas.
Teamwork: Keinginan yang tulus untuk bekerja sama dengan orang lain,

melalui perilaku kunci: Berkolaborasi dan Bersinergi, Serta Tulus dan Saling
Menghargai.

Adaptive: Kemampuan untuk terus beradaptasi dalam menjelang
perkembangan zaman, melalui perilaku kunci: Dinamis dan Kreatif, Serta
Inovatif dan Persisten.

c. Ruang Lingkup Usaha

Operasi bisnis yang dilakukan berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan

No.KP 133 Tahun 2011, tanggal 2 Maret 2011, berkaitan dengan penerbitan izin usaha

kepada PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) sebagai Badan Usaha Pelabuhan. Operasi-

operasi ini bertujuan untuk memfasilitasi layanan pelabuhan dan kegiatan tambahan

lainnya yang berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan terkait penyediaan

dan/atau pengiriman layanan, yang mencakup:

1) Penyediaan dan/atau pelayanan jasa dermaga untuk bertambat

2)

3)

4)

5)

Penyediaan dan/atau pelayanan pengisian bahan bakar minyak dan pelayanan

air bersih.

Penyediaan dan/atau pelayanan fasilitas naik turun penumpang dan/atau kendaraan.

Penyediaan dan/atau pelayanan jasa dermaga untuk pelaksanaan bongkar muat

barang dan peti kemas.

Penyediaan dan/atau pelayanan jasa gudang, tempat penimbunan barang, alat
bongkar muat, serta peralatan pelabuhan.
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6) Penyediaan dan/atau pelayanan jasa terminal peti kemas, curah cair, curah kering

dan Ro-Ro.

7) Penyediaan dan/atau pelayanan jasa bongkar muat barang.

8) Penyediaan dan/atau pelayanan pusat distribusi dan konsolidasi barang.

9) Penyediaan dan/atau pelayanan jasa penundaan kapal.
4.1.2 Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

Struktur organisasi sebuah perusahaan berfungsi sebagai elemen dasar dalam
memfasilitasi keberhasilannya mencapai tujuan yang telah ditetapkan, karena
memberikan kerangka kerja yang menggambarkan wewenang, tanggung jawab, dan
hubungan antar berbagai komponen di dalamnya. Kerangka organisasi akan
memfasilitasi identifikasi, panduan, dan pengawasan terhadap upaya operasional
perusahaan. PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) menggunakan model struktur
organisasi linier, yang ditandai dengan aliran vertikal wewenang dan tanggung jawab.
Setiap karyawan bertanggung jawab kepada pemimpin yang ditunjuk, sehingga
mendorong struktur komando yang kohesif. Model struktur ini secara cermat
menggambarkan mbagian tugas, fungsi, tanggung jawab, dan wewenang dari setiap
komponen dalam organisasi, sehingga memastikan bahwa perusahaan dapat
menjalankan deskripsi pekerjaan yang telah ditetapkan dengan efektif. Delineasi

selanjutnya menyajikan kerangka organisasi PT Pelabuhan Indonesia 1I (Persero):
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PROREAT

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT Pelabuhan Indonesia II (Persero)

4.1.3 Analisis Data

Menganalisis rasio keuangan sangat penting untuk menilai kekuatan dan
kelemahan sebuah perusahaan. Data sangat penting untuk mengevaluasi kinerja
manajemen perusahaan secara historis dan untuk memberikan informasi dalam
pengembangan strategi korporat di masa depan.

Penilaian kinerja keuangan pada perusahaan BUMN dibedakan oleh
karakteristik unik, seperti yang diuraikan dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor:
KEP-100/ MBU / 2002,ng telah dijelaskan dalam bab sebelumnya.

Setelah meninjau laporan keuangan yang disampaikan oleh PT Pelabuhan
Indonesia II (Persero), kita dapat mengambil penilaian terhadap kinerja keuangannya.

Analisis ini didasarkan pada delapan indikator yang diuraikan dalam Keputusan

Menteri BUMN Nomor: KEP-100 / MBU / 2002.
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Tabel 4.1 Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan

Indikator Bobot
Infra Non Infra

1. Imbalan Kepada Pemegang Saham 15 20
(ROE)
2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15
3. Rasio Kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5. Collection Periods 4 5
6. Perputaran Persediaan 4 5
7. Perputaran Total Aset 4 5
8. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total 6 10
Aktiva

Total Bobot 50 70

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

a. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas berfungsi sebagai metrik untuk menilai kapasitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui berbagai kemampuan dan
sumber dayanya. Pengukuran yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Imbalan Kepada Pemegang Saham (Return On Equity/ROE)
Rumus untuk menghitung Imbalan Kepada Pemegang Saham (Return On
Equity/ROE)  sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN  Nomor:

KEP100/MBU/2002 adalah:

ROE = -LabaSetelah Pajak , 1009
Modal Sendiri

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Perhitungan Imbalan Kepada Pemegang Saham (Return On Equity/ROE) PT
Pelabuhan Indonesia II (Persero) periode 2018- 2022 adalah sebagai berikut:

Tahun 2018 =_2.390.120.559 x 100% = 13,90%
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16434.456.319

Tahun 2019 = 2.520.046.570 x 100% = 127 81%
18.126.210.778

Tahun 2020 = 18.126.210.778 x 100% = 2.81%

141.910.047

Tahun 2021 = 1.379.195.172 x 100% = 3,28%
42.053.109.439

Tahun 2022 = 1.152.499.769 x 100% = 2.81%
40.966.488.531

Tabel 4.2 Daftar Skor Penilaian ROE

ROE Skor

(%) Infrastruktur
15 <ROE 15
13 <ROE <=15 13,5
11 <ROE <=13 12
9 <ROE <=11 10,5
79 <ROE <=9 9
6.6 <ROE <=79 7.5
53 <ROE <=606 6
4 <ROE <=53 5
2,5 <ROE <=4 4
1 <ROE <=25 3
0 <ROE <=1 1.5
ROE <0 1

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
Ringkasan perhitungan Imbalan Kepada Pemegang Saham (Return On

Equity/ROE) PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) periode 2018- 2022 dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. 3 Daftar Perhitungan ROE (Dalam Rupiah)

Tahun | Laba Setelah Pajak | Modal Sendiri ROE Skor
2018 2.390.120.559 16434456319 14 5% 135
2019 2.520.046.570 18.126.210.778 13.90% 135
2020 18.126.210.778 141.910.047 127 81% 15
2021 1.379.195.172 42.053.109.439 3,28%
2022 | 1.152.499.769 40.966.488.531 | 281%

Sumber : Data diolah ari PT Pelabuhan Indonesia II (Persero)
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2) Imbalan Investasi (Return On Investment/ROI)
Rumus untuk menghitung Imbalan Investasi (Return On Investment/ROI) sesuai

dengan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 adalah:

EBIT + Penyusutan
Capital Employed

ROI = x 100%

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Perhitungan Imbalan Investasi (Return On Investment/ROI) PT Pelabuhan
Indonesia II (Persero) periode 2018-2022 adalah sebagai berikut:

Tahun 2018 =3.132.118.378 + 385.007.102 x 100% = 8.3%
46.542.405.255
Tahun 2019 =3.215.100.432 + 414.241.200 x 100% =7,15%
48.811.322.420
Tahun 2020 = 1.384.211.586 + 119.202.784 x 100% = 1,5%
100.151.592.908
Tahun 2021 = 4.662.998.232 + 63.686.073 x 100% =44%
104894 093 .252
Tahun 2022 = 1.740.792.349 + 63.686.073 x 100% = 1,71%
105.669.770.887

Tabel 4. 4 Daftar Skor Penilaian ROI

ROI Skor
(%) Infrastruktur
18 <ROI 10
15 <ROI <=18 9
13 <ROI <=15 8
12 <ROI <=13 7
105 <ROI <=12 6
9 < ROI 105 5
7 < ROI <=9 4
5 <ROI <=7 35
3 <ROI <=5 3
1 <ROI <=3 25
0 <ROI <=1 2
ROI < 0 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
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Ringkasan perhitungan Imbalan Kepada Pemegang Saham (Return On

Equity/ROE) PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) periode 2018- 2022 dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. 5 Data Perhitungan ROI (Dalam Rupiah)
Tahun | EBIT + Penyusutan| Capital Employed ROI Skor
2018 3.517.125 480 46.542.405.255 83% 4
2019 3.629341.632 48.811.322.420 7.15% 4
2020 1.503.414370 100.151.592.908 15% 25
2021 4726684305 104.894.093.252 4 4% 3
2022 1.804.478 422 105.669.770.887 1.71% 25

Sumber : Data diolah dari PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero)

b. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas berfungsi sebagai metrik untuk menilai kapasitas perusahaan
dalam membiayai operasinya dan memenuhi kewajiban keuangan saat muncul.
Pengukuran yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Rasio Kas (Cash Ratio)
Rumus untuk menghitung Rasio Kas (Cash Ratio) sesuai dengan Keputusan

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 adalah:

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek
CashRatio = x 100%
Current Liabilities

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tahun 2018 = 18.018.671.479 x 100% = 327.86%
5.948.194.480
Tahun 2019 = 15.603.533.329 x 100% = 291,89%
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5.353.722.601

Tahun 2020 = 11.613.056.790 x 100% = 84 86%
13.682.654.542

Tahun 2021 = 12.922 388.587 x 100% = 95 46%
13.536.422.392

Tahun 2022 = 11.635.145.393 x 100% = 94.,79%
12.278.914.556

Tabel 4.6 Daftar Skor Penilaian Cash Ratio

. Skor
Cash Ratio =x (%) Infrastruktur
X >=35 3
25 <=x <35 2.5
15 <=x <25 2
10 <=x <15 1.5
5 <=x <10 1
0 <=x < 5 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 Ringkasan
perhitungan Rasio Kas (Cash Ratio) PT Pelabuhan Indonesia 1l

(Persero) periode 2018-2022 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7 Data Perhitungan Cash Ratio (Dalam Rupiah)

Kas + Bank + |Current
Tahun | Syrat Berharga Liabilities Cash Ratio Skor
Jangka Pendek
2018 |18.018.671.479 |5498.194 480 327,86% 3
2019  |15.603.533.329 |5.353.722.601 291,89% 3
2020 |11.613.056.790 (13.682.654.542 |84,86% 3
2021  |12.922388.587 (13.536422.392 9546 % 3
2022 |11.635.145393 (12.278914.556 94,79 % 3

2) Rasio Lancar (Current Ratio)

Rumus untuk menghitung Rasio Lancar (Current Ratio) sesuai dengan Keputusan

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 adalah:

Sumber : Data diolah dari PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero)




Current Asset

Current Ratio =

x 100%

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002
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Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio) PT Pelabuhan Indonesia II (Persero)
Medan periode 2018-2022 adalah sebagai berikut:

Tahun 2018 =24.554.336.129 x 100% = 446,60%
5.498.194.480

Tahun 2019 =21.061.762.458 x 100% = 393,28%
5.353.722.601

Tahun 2020 =27.883.195.752 x 100% = 203,77%
13.682.654.542

Tahun 2021 =23.380.594.367 x 100% = 172,34%
13.536.422.392

Tahun 2022 =23.695.963.029 x 100% = 193,02%
12.278.914.556

Tabel 4.8 Daftar Skor Penilaian Current Ratio

Current Ratio = x Skor
Infrastruktur
(%)

125<=  x 3
I110<= x< 125 25
100<= x< 110 2

95 <= x< 100 1.5

WW<= x< 95 1

X< 90 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 Ringkasan

perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio) PT Pelabuhan Indonesia II

(Persero) periode 2018-2022 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.9 Data Perhitungan Current Ratio (Dalam Rupiah)

Tahun Current Assets | Current Liabilities | Current Ratio| Skor

2018 24.554.336.129 5.498.194 480 44660 %
2019 21.061.762.458 5.353.722.601 393,28 %
2020 27.883.195.752 13.682.654.542 203,77 %
2021 23.380.594.367 13.536.422.392 172,34 %

2022 23.695.963.029 12.278.914.556 193,02%
Sumber : Data diolah dari PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero)

| [ | | W

c. Rasio Aktivitas
1) Collection Periods (CP)

Rumus untuk menghitung Collection Periods (CP) sesuai dengan

Total Piutang Usaha .
CP = x 365 hari
Total Pendapatan

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 adalah:
Perhitungan Collection Periods (CP) PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) periode
2018-2022 adalah sebagai berikut:

Tahun 2018 = 1.439.652.168 x 365 hari = 46.24 hari
11.436.700.894
Tahun 2019 = 1.678.094.879 x 365 hari = 55.14 hari
11.141.752.225
Tahun 2020 = 2.976.560.957 x 365 hari=41.01 hari
26.591.131.827
Tahun 2021 = 2.796.629.081 x 365 hari = 35.51 hari
28.814.806.337
Tahun 2022 = 102.244.069.626 x 365 hari = 15.24 hari
2.452.012.710
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Tabel 4. 10 Daftar Skor Penilaian Collection Periods

CP=x Perbaikan = x Skor

(hari) (hari) Infrastruktur

X<= 60 X > 35 4
60 <X<= 90 30<x <=35 35
90 <xX<= 120 25<x <=130 3
120<x <= 150 20<x <=25 2.5
150<x<= 180 I5<x <=20 2
180 <x<= 210 10<x <=15 16
210<x <= 240 6 <X <=10 12
240<x <= 270 3 <X <=6 0.8
2710 <x <= 300 |1 <X <=3 04
300 < x 0 <X <=1 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 Ringkasan
perhitungan Collection Periods (CP) PT Pelabuhan Indonesia II

(Persero) periode 2018-2022 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 11 Data Perhitungan Collection Periods (Dalam Rupiah)

Tahun Total Total Collection| Skor Perbaikan
Piutang Pendapat Periods
Usaha an Usaha (hari) Selisih| Skor
2018 | 1439.652.168 | 11.436.700.894 46 4
2019 | 1.678.094.879 | 11.141.752.225 55 4 9 12
2020 | 2976560957 | 26.591.131.827 41 4 | 214 | 16
2021 | 2796629081 | 28 814.806.337 35 4 6 | 08

2022 |102.244.069.626| 2.452.012.710 15 4 -20 2

Sumber : Data diolah dari PT Pelabuhan Indonesia (Persero)
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2) Perputaran persediaan (PP)

Perhitungan untuk Perputaran Persediaan (PP) diuraikan dalam Keputusan Menteri

Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 sebagai berikut:

o Total Persediaan <365
— Total Pendapatan  pgpj

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Rasio ini berfungsi sebagai indikator frekuensi di mana modal yang dialokasikan
untuk persediaan dikonversi menjadi penjualan dalam jangka waktu tahunan. Rasio
yang lebih tinggi menunjukkan efektivitas dan efisiensi yang lebih besar dalam
manajemen g‘:rsediaan yang dilakukan oleh kepemimpinan perusahaan untuk
mendorong penjualan. Karena PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) beroperasi
sebagai entitas yang berorientasi pada layanan, secara inheren tidak memiliki
persediaan. Akibatnya, ketika menentukan sio perputaran persediaan, hal itu
dianggap nol.

3) Perputaran Total Aset (Total Asset Turn Over/TATO)

Rumus untuk menghitung Perputaran Total Aset (Total Asset Turn Over/TATO)

sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002 adalah:

TATO = Total Pendapatan x 100%
Capital Employed

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Perhitungan Perputaran Total Aset (Total Asset Turn Over/TATO) PT Pelabuhan
Indonesia II (Persero) periode 2018-2022 adalah sebagai berikut :

Tahun 2018 = 12.218.359.728 x 100% = 26.26%
46.542 405255
Tahun 2019 = 12.684.449.842 x 100% = 25.98%
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48.811.322420

Tahun 2020 = 30.515.602.260 x 100% = 3045%
100.151.592.908

Tahun 2021 = 32.010.318.742 x 100% = 30.51%
104.894.093.252

Tahun 2022 = 15.517.788.012 x 100% = 14.,67%
105.669.770.887

Tabel 4.12 Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset

TATO=x Perbaikan=x Skor
(%) (%) Infrastruktur
120<x 20 <x 4
105 < x <=120 15 <x <=20 35
90 <x <= 105 10 <x <=20 3
75 <x <=90 5 <X =10 25
60 <x <=75 D <X <=5 2
40 <x < =60 X <=0 1.5
20 <x <=40 X <0 1
X <=20 X <0 0.5

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Ringkasan perhitungan Perputaran Total Aset (Total Asset Turn Over/TATO) PT

Pelabuhan Indonesia II (Persero) periode 2018-2022 dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Tabel 4.13 Data Perhitungan Perputaran Aset (Dalam Rupiah)

Tahun Total Capital Total AsetSkor Perbaikan
Pendapatan Employed Turn Over Selisih | Skor

2018 | 12.218.359.728 | 46.542.405.255 26,26% 1

2019 | 12.684.449.842 | 48.811.322.420 25,98% 1 0,28% 2

2020 | 30.515.603.260 | 100.151.592.908 | 30.45% 1 4 47% 2

2021 | 32.010.318.742 | 104.894.093.252 | 30,51% 1 -0,06% | 0

2022 | 15.517.788.012 | 105.669.770.887 | 14,67% | 0,5 | -1584% | O
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d. Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas, yang juga dikenal sebagai Rasio Leverage, berfungsi sebagai
metrik untuk menilai sejauh mana aset perusahaan dibiayai melalui utang. Ini
menunjukkan sejauh mana ban utang yang ditanggung perusahaan sehubungan
dengan asetnya. Rasio Total Ekuitas terhadap Total Aset (TMS to TA).

Persamaan untuk menentukan Rasio Total Ekuitas terhadap Total Aset (TMS

terhadap TA) sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002 adalah:

Total Modal Sendiri
Total Aset

TMS terhadap TA = x 100%

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Perhitungan Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)
PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) periode 2018-2022 adalah sebagai berikut:

Tahun 2018 = 16434456.319x 100% =31,88%
51432.877.023
Tahun 2019 = 18.126.210.778 x 100% = 15.82%
114.534.298 283
Tahun 2020 = 141.910.047 x 100%
100.151.592.908
Tahun 2021 = 42.053.109439 x 100% = 3621%
116.229.074.500
Tahun 2022 = 40.966.488.531 x 100% = 34.,71%
117.948.685.443

0.12%
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Tabel 4. 14 Daftar Skor Penilaian Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total

Aset
Skor
TMS thd TA (%) =x Infrastruktur

X < 0 0
0<=x< 10 2
I0<=x< 20 3
20<=x< 30 4
30<=x< 40 6
40<=x< 50 55
S0<=x< 60 5
60<=x< 70 4.5
T0<=x< 80 4,25
80<=x< 90 4
0<=x< 100 35

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002

Ringkasan perhitungan Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset
(TMS terhadap TA) PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) periode 2018-2022 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 15 Data Perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset

(Dalam Rupiah)
Tahun | Total Modal Total Aset TMS Skor
Sendiri Terhadap TA
2018 16.434.456.319 51.432.877.023 31.88% 6

2019 18.126.210.778 114.534.298.283 15.82%
2020 141.910.047 118.576.747.794 0.12%

2021 42.053.109.439 116.229.074.500 36.21%
2022 40.966.488.531 117.948.685.443 34.71%

Sumber : Data diolah dari PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero)

| b |
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Rasio profitabilitas

1) Imbalan Kepada Pemegang Saham (Return On Equity/ROE)

Harahap (2015) mendefinisikan Return On Equity (ROE) sebagai rasio yang
menunjukkan persentase laba bersih yang diperoleh dari modal pemilik. Rasio ini
memiliki nilai penting bagi pemegang saham, karena memberikan wawasan tentang
efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola modal mereka. Rasio
yang tinggi menunjukkan kinerja yang superior, mencerminkan efisiensi yang lebih
baik dalam memanfaatkan modal perusahaan sendiri. Penyelidikan sebelumnya eh
Suraya (2019) di PT Gas Negara Tbk selama tahun 2013-2017 mengungkapkan bahwa
Return On Equity (ROE) perusahaan tersebut mempertahankan status yang kuat,
mencapai puncaknya di angka 20, karena rasio tersebut secara konsisten melebihi 15%,
sejalan dengan tolok ukur BUMN Non-Infrastruktur Rewards to Shareholders (ROE).
Sebaliknya, PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) Medan menunjukkan fluktuasi dalam
kinerjanya dari tahun 2018 hingga 2022. Persentase return on equity perusahaan
mencapai puncaknya pada tahun 2020, yaitu sebesar 127.81%, sebagai hasil dari
peningkatan laba setelah pajak yang diikuti oleh peningkatan modal sendiri perusahaan.
Kenaikan laba setelah pajak dapat dikaitkan dengan peningkatan substansial dalam
pendapatan bisnis yang berasal dari layanan terminal kontainer, layanan kapal, dan
layanan barang dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2022, persentase
pengembalian ekuitas terendah tercatat sebesar 2,81%, disebabkan oleh kenaikan laba
setelah pajak yang kurang signifikan dibandingkan dengan peningkatan ekuitas.

Penerapan skor yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor:

KEP-100/MBU/2002 menunjukkan bahwa skor ROE PT Pelabuhan Indonesia II
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(Persero) dari tahun 2018 hingga 2022 mencapai skor puncak sebesar 13.5, karena
rsentase ROE setiap tahunnya melebihi 15%. Situasi ini menunjukkan bahwa
perusahaan secara efektif mengelola ekuitasnya untuk mencapai profitabilitas,
sehingga memposisikan dirinya dengan baik untuk emberikan tingkat pengembalian
yang patut dipuji bagi para investornya.

2) Imbalan Investasi (Return On Investment/ROI)

Seperti yang dicatat oleh Syamsudin (2016), Return On Investment (ROI)
berfungsi sebagai indikator kapasitas komprehensif perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan relatif terhadap total aset yang dimilikinya. ROI berfungsi sebagai
indikator kecakapan manajemen dalam mengawasi investasinya. ROI berfungsi
sebagai metrik yang membandingkan keuntungan sebelum bunga dan pajak terhadap

aset yang dimiliki. Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi yang lebih besar dalam
upaya vestasi yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Investigasi sebelumnya
yang dilakukan oleh Suraya (2019) di PT Gas Negara Tbk selama periode 13-201’?
menunjukkan bahwa Return On Investment (ROI) organisasi tersebut sangat baik,
mencapai skor puncak 15, karena nilai rasio melebihi 18%, sesuai dengan tolok ukur
yang ditetapkan untuk Ul\f[N Non-Infrastruktur.

Rasio ROI PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) telah menunjukkan variabilitas
setiap tahun dari 2018 hingga 2022. Persentase pengembalian investasi perusahaan
mencapai puncaknya pada tahun 2018 sebesar 8,3%, yang disebabkan oleh
peningkatan aset lancar dan pemanfaatan dana investasi yang efektif, terutama dalam
pengendalian bersama entitas yang mengalami peningkatan signifikan dibandingkan

tahun sebelumnya. Pada tahun 2020, persentase pengembalian investasi terendah

tercatat sebesar 1,5%. Penurunan ini dapat dikaitkan dengan peningkatan substansial
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dalam total aset, khususnya aset pajak tangguhan, aset tetap, dan properti investasi,

yang melebihi nilai gabungan EBIT dan depresiasi.

Penerapan skor yang diuraikan dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor:
KEP-100 / MBU /2002 menunjukkan bahwa skor ROI untuk PT Pelabuhan Indonesia
II (Persero) dari tahun 2018 hingga 2022 mencapai skor puncak 4, karena persentase
ROI secara konsisten melebihi 18% setiap tahun. Situasi i menunjukkan bahwa
perusahaan berada dalam keadaan yang menguntungkan dan memiliki kemampuan

untuk menghasilkan keuntungan sebelum pajak melalui strategi manajemen

investasinya.

4.2.2 Rasio Likuiditas

1) Rasio Kas (Cash Ratio)

Menurut Kasmir (2015) cash ratio adalah alat yang digunakan mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan vang kas
dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti
rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan
rasio ini menunjukkan kemapuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar
utang-utang jangka pendeknya. semakin tinggi rasio ini maka menunjukkan semakin
baik kondisi keuangan jangka pendek perusahaan, begitu pun sebaliknya.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suraya (2019) pada PT Gas Negara
Tbk periode tahun 2013-2017 menunjukkan bahwa Cash Ratio perusahaan memiliki
kondisi sehat dengan skor maksimal yaitu 5 dikarenakan nilai rasio diatas 35% sesuai

dengan standar BUMN Non Infrastruktur skor.
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Rasio kas (cash ratio) PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) mengalami naik
turun setiap tahunnya dari tahun 2018-2022. Tingkat persentase rasio kas perusahaan
mencapai nilai tertinggi pada tahun 2018 yaitu 327.86%, yang disebabkan karena
penerimaan kas yang bersumber dari aktifitas deposito mampu untuk memenuhi
besarnya kewajiban lancar perusahaan. Sedangkan tingkat persentase rasio kas
terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu 84,86% disebabkan oleh menurunnya piutang
usaha serta meningkatnya utang usaha dan utang bank jangka panjang sehingga
perusahaan kesulitan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya.

Keberadaan kas sangat penting bagi suatu perusahaan. Sekalipun laba perusahaan
menunjukkan peningkatan tetapi bila kekurangan kas terjadi, perusahaan yang
bersangkutan akan kekurangan likuiditas yang dapat mengganggu kelancaran
kegiatan operasional perusahaan. Penggunaan skor yang ditetapkan pada Surat
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002, menunjukkan bahwa skor
Rasio Kas PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) dari tahun 2018-2022 mendapat skor
maksimal yaitu 3 dikarenakan persentase rasio kas setiap tahunnya lebih besar dari
35%. kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan berada pada kondisi yang baik
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan nilai kas.

2) Rasio Lancar (Current Ratio)

Menurut Kasmir (2015) current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo. Semakin besar rasio lancar maka semakin likuid atau semakin cepat aktiva

perusahaan diubah menjadi kas.
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suraya (2019) pada PT Gas Negara
Tbk periode tahun 2013-2017 menunjukkan bahwa Current Ratio perusahaan memiliki
kondisi sehat karena mendapatkan skor maksimal yaitu 5 dikarenakan nilai rasio di atas
125% sesuai dengan standar BUMN Non Infrastruktur.

Rasio lancar (current ratio) PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) mengalami
naik turun setiap tahunnya dari tahun 2018-2022. Tingkat persentase rasio lancar
perusahaan mencapai nilai tertinggi pada tahun 2018 yaitu 446,60%, hal ini disebabkan
karena perusahaan memperoleh penambahan jumlah aset lancar sehingga perusahaan
mampu untuk membayar kewajiban lancarnya. sedangkan tingkat persentase rasio
lancar terendah terjadi pada tahun 2021 yaitu 172,34% dikarenakan naiknya utang
usaha kepada pihak ketiga dan utang bank jangka panjang sehingga nilai kewajiban
lancar lebih tinggi dibandingkan nilai aset lancar perusahaan.

Penggunaan skor yang ditetapkan pada Surat Keputusan Menteri BUMN
Nomor: KEP-100/MBU/2002, menunjukkan bahwa skor Rasio Lancar PT Pelabuhan
Indonesia II (Persero) tahun 2018-2022 belum maksimal. Tahun 2018-2022 mendapat
nilai skor rasio lancar maksimal yaitu 3 dan mengalami kestabilan disetiap tahunnya.
ka rasio lancar terus menurun setiap tahunnya, maka akan membuat
perusahaan terancam mengalami kesulitan likuiditas. Untuk itu perusahaan diharapkan
mencari jalan keluar agar terlepas dari masalah ini. Hal yang dapat dilakukan antara
lain yaitu dengan mengurangi investasi pada aset tetap ataupun dengan mendapatkan
tambahan liabilitas jangka panjang. Kedua opsi tersebut dapat dipilih agar dapat
memperbaiki likuiditas perusahaan, sehingga perusahaan mendapatkan nilai skor

maksimal pada tahun berikutnya
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4.2.3 Rasio Aktivitas

1) Collection Periods (CP)

Menurut Harahap (2015) collection periods digunakan untuk menunjukkan
berapa lama perusahaan melakukan penagihan piutang. selama satu periode. Jika
menghasilkan angka yang semakin kecil, maka akan menunjukkan hasil yang semakin
baik, dikarenakan semakin kecil risiko tidak tertagihnya piutang usaha tersebut.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suraya (2019) pada PT Gas Negara
Tbk periode tahun 2013-2017 menunjukkan bahwa Collection Periods perusahaan
memiliki kondisi sehat karena mendapatkan skor maksimal yaitu 5 dikarenakan nilai
rasio dibawah 60 hari sesuai dengan standar BUMN Non Infrastruktur skor.

Collection Periods PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) mengalami naik turun
setiap tahunnya dari tahun 2018-2022. Tingkat Collection Periods perusahaan
mencapai nilai tertinggi pada tahun 2019 yaitu 55 hari sedangkan tingkat Collection
Periods terendah terjadi pada tahun 2022 yaitu 15.24 hari. Dapat dikatakan kemampuan
perusahaan dalam menagih piutang usaha sudah sangat baik dikarenakan selalu berada
di bawah 60 hari.

Penggunaan skor yang ditetapkan pada Surat Keputusan Menteri BUMN
Nomor: KEP-100/MBU/2002, menunjukkan bahwa skor Collection Periods PT
Pelabuhan Indonesia II (Persero) dari tahun 2018-2022 mendapat skor maksimal yaitu
4 dikarenakan nilai Collection Periods yang selalu berada di bawah 60 hari. Kondisi
ini menunjukkan bahwa PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) dalam menagih piutang
usaha yang dimilikinya sudah sangat baik, sehingga risiko tidak tertagihnya piutang
perusahaan sangat kecil.

2) Perputaran Persediaan (PP)
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Menurut Rangkuti (2015) persediaan merupakan komponen utama dari barang
yang dijual, oleh karena itu semakin cepat waktu perputaran persediaan, maka semakin
efektif perusahaan dalam mengelola persediaannya. Rasio ini digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelola persediaan selama satu tahun/365
hari. Dikarenakan PT Pelabuhan Indonesia I1 (Persero) merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang jasa maka tidak memiliki persediaan, Oleh karena itu dalam
perhitungan rasio perputaran persediaan dianggap nol.

3) Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over (TATO)

Menurut Rangkuti (2015) total asset turn over (TATO) merupakan ukuran
efektivitas pemanfaatan total aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi
rasio ini, maka semakin baik bagi perusahaan, dikarenakan perusahaan mampu
memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Suraya (2019) pada PT Gas Negara Tbk periode tahun 2013-2017 menunjukkan
bahwa fotal asset turn over perusahaan memiliki kondisi sehat karena mendapatkan
skor maksimal yaitu 5 dikarenakan nilai rasio diatas 120% sesuai dengan standar
BUMN Non Infrastruktur skor.

Perputaran Total Aset (TATO) PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) mengalami
naik turun setiap tahunnya dari tahun 2018-2022. Tingkat persentase Perputaran Total
Aset perusahaan mencapai nilai tertinggi pada tahun 2021 yaitu 30,51% dikarenakan
adanya kegiatan investasi perusahaan dalam pengembangan usaha sehingga dapat
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi yang berasal dari pelayanan barang dan
pelayanan terminal peti kemas. Sedangkan tingkat persentase Perputaran Total Aset
terendah terjadi pada tahun 2022 yaitu 14,67%, yang disebabkan meningkatnya total

aset terutama aset dalam konstruksi berupa penyelesaian bangunan, pengadaan alat dan
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instalasi fasilitas pelabuhan serta pengadaan kapal yang nilainya jauh lebih besar
dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh dikarenakan penurunan pendapatan

pelayanan jasa kapal, jasa non peti kemas (barang) dan pelayanan logistik

Penggunaan skor yang ditetapkan pada Surat Keputusan Menteri BUMN

Nomor: KEP-100/MBU/2002, menunjukkan bahwa skor Perputaran Total Aset PT
Pelabuhan Indonesia II (Persero) dari tahun 2018-2022 belum maksimal setiap
tahunnya. Pada tahun 2018-2021 mendapatkan skor l,n 2022 mendapatkan skor
terendah yaitu 0,5, hal ini dikarenakan nilai rasio yang menurun setiap tahunnya
disebabkan adanya kenaikan yang signifikan pada total aset yang tidak dibarengi
dengan kenaikan pendapatan setiap tahunnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa PT
Pelabuhan Indonesia II (Persero) belum efektif dalam memanfaatkan seluruh aset
perusahaan untuk menghasilkan pendapatan.
?.2.4 Rasio Solvabilitas

Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)digunakan
untuk mengetahui proporsi modal sendiri dibanding dengan total aktiva yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini menunjukkan pentingnya sumber modal pinjaman dan tingkat
keamanan yang dimiliki oleh kreditor Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Suraya (2019) pada PT Gas Negara Tbk periode tahun 2013-2017 menunjukkan bahwa
Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset perusahaan memiliki kondisi kurang sehat
karena mendapatkan skor yaitu 6,5 sesuai dengan Standar BUMN Non Infrastruktur.

Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset PT Pelabuhan Indonesia 11
(Persero) mengalami naik turun setiap tahunnya dari tahun 2018- 2022. Tingkat

persentase Rasio TMS terhadap TA perusahaan mencapai nilai tertinggi pada tahun
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1
2021 yaitu 36,21%. Persentase Rasio TMS terhadap TA terendah terjadi pada tahun

2020 sebesar 0,12%, hal ini disebabkan total aset yang mengalami kenaikan secara
signifikan, yang menyebabkan kenaikan modal sendiri jauh lebih rendah dari pada
kenaikan total aset perusahaan.
Penggunaan skor yang ditetapkan pada Surat Keputusan Menteri BUMN

Nomor: KEP-100/MBU/2002, menunjukkan bahwa skor Rasio Modal Sendiri terhadap
Total Aset PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) pada tahun 2019 perusahaan
mendapatkan skor 3, tahun 2020 endapatkan skor 2, dan tahun 2021-2022
mendapatkan skor maksimal yaitu 6. Kondisi ini menunjukkan bahwa PT Pelabuhan
Indonesia Il (Persero) mengalami perbaikan dalam memanfaatkan aset yang
dimilikinya dikarenakan skor yang mengalami kenaikan bahkan mendapatkan skor
yang maksimal pada tahun 2022.
4.2.5 Perhitungan Masing-Masing Indikator

Berikut ini adalah hasil perhitungan kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia
II (persero) periode tahun 2018-2022 berdasarkan delapan indikator dalam Surat

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, yaitu:

Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Masing-Masing Indikator

No Indikator Tahun

2018 2019 2020 2021 2022
I L‘l‘;‘:;gn:esl”af;n (ROE) | 14.05% | 1390% | 127.81% | 328% | 281%
2 | Imbalan Investasi (ROI) 8.3% 7.15% 1.5% 4.4% 1.71%
3 | Rasio Kas 327.86% | 291,89% | 84.86% | 9546% | 94,79%
4 | Rasio Lancar 446,60% | 393,28% | 203,77% | 172,34%| 193,02%
5 | Collection Periods 46 hari | S5hari | 4lhari 35hari | 15hari

_? Perputaran Persediaan 0 0 0 0 0
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7 | Perputaran Total Asset 2626% | 2598% | 3045% | 30,51% | 14,67%
Rasio Modal Sendiri

L# L¥ L# L#

8 ﬁrhadap Total Aktiva 31.88% 1582% | 0,12% | 36,21% | 34,71%

Sumber : Data diolah dari PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero)

Secara rinci bobot keuangan PT Pelabuhan Indonesia I1 (Persero) periode tahun

2018-2022 berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002 adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 17 Rincian Aspek Bobot Keuangan
Standar Tahun
Indikator Bobot
% ? 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
1 | Imbalan Kepadal 15 135 135 15 4 4
Pemegang Saham
(ROE)
2 albalan Investasi (ROI) 10 4 4 25 3 25
3 | Rasio Kas 3 3 3 3 3 3
4 ﬁsio Lancar 4 3 3 3 3 3
5 | Collection Periods 4 4 4 4 4 4
6 | Perputaran Persediaan 0 a 0 0 0 0
7 | Perputaran Total Aset 4 1 1 1 1 05
Rasio  Modal Sendiri
8 Terhadap Total Aktiva 6 6 3 2 6 6
Tegpl Penilaian 46 345 | 315 | 305 24 23

Sumber : Data diolah dari PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero)

Kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia 11 (Persero) setelah diubah dalam

bentuk skor dalam periode 2018-2022 memperoleh skor yang baik. Ada 4 indikator

yang berada pada skor tertinggi yaitu ROE, Rasio Kas, Collection Periods dan Rasio

1
Modal Sendiri Sedangkan ROI, Rasio Lancar, dan Total Aset Total Aktiva belum

mampu untuk memperoleh skor maksimal. Rasio Perputaran Persediaan tidak ada

dikarenakan PT Pelabuhan Indonesia 1l (Persero) merupakan perusahaan jasa maka

tidak memiliki persediaan. Oleh karena itu dalam perhitungan rasio perputaran

persediaan dianggap nol.
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Secara umum, perusahaan berada pada kondisi baik yang terlihat dari
pencapaian skor perusahaan meskipun mengalami penurunan skor setiap tahunnya.
Berdasarkan hasil perhitungan semua indikator aspek keuangan berdasarkan Surat
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat ditentukan
tingkat kesehatan keuangan PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) dari tahun 2018-2022
yaitu:

Tabel 4. 18 Hasil Penilaian Kinerja Kenangan Perusahaan Menurut Menteri
BUMN
Nomor: KEP-100/MBU/2002

Standar Mahur

Uraian
Bobot | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022

Akumulasi Bobot Indikator 46 34,5 315 30.5 24 23

Persentase Nilai 100% |77,17%| 68 48% | 66,30% | 52,17%| 50%

KS KS KS TS TS
B B B CCC CCC
Sumber : Data diolah dari PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero)

Kategori Keuangan -
2

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa kinerja keuangan PT Pelabuhan

Indonesia II (Persero) dari tahun 2018-2022 menurut Surat Keputusan

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 dalam keadaan Kurang Sehat dengan
Predikat B karena nilai persentase total skornya berada di antara 31 sampai 40.

Tahun 2018 PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) mendapatkan total skor
sebesar 34,5 atau 77,17% yang merupakan pencapaian tertinggi perusahaan dari 5
tahun terakhir. Hal ini dikarenakan perusahaan mengalami peningkatan pada laba
setelah pajak disebabkan pendapatan usaha yang meningkat dari pelayanan terminal
peti kemas, pelayanan kapal dan pelayanan barang secara signifikan dari tahun

sebelumnya.
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Tahun 2018 PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) mendapatkan total skor
sebesar 425 atau 91%, menurun dari tahun sebelumnya dikarenakan terjadinya
perlambatan pertumbuhan ekonomi regional dan negara tujuan ekspor yang
menyebabkan menurunnya arus kunjungan kapal, arus bongkar muat barang dan peti
kemas i pelabuhan, sehingga berakibat kecilnya pendapatan yang diperoleh
perusahaan.

Tahun 2021 PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) mendapatkan total skor
sebesar 24 atau 52,17%, menurun dari tahun sebelumnya dikarenakan terjadinya
penurunan bongkar muat di pelabuhan yang menyebabkan kecilnya pemasukan kas
perusahaan serta kenaikan utang usaha yang timbul dari kegiatan investasi perusahaan
serta masih terus berlangsungnya perlambatan ekonomi global yang menyebabkan nilai
likuiditas perusahaan menurun.

Tahun 2018 PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) mendapatkan total skor
sebesar 23 atau 50%, menurun dari tahun sebelumnya dikarenakan meningkatnya total
aset terutama aset dalam konstruksi berupa penyelesaian bangunan, pengadaan alat dan
instalasi fasilitas pelabuhan serta pengadaan kapal yang diikuti dengan peningkatan
usaha pada pihak ketiga yang nilainya jauh lebih besar dibandingkan dengan
pendapatan yang diperoleh dikarenakan penurunan pendapatan pelayanan jasa kapal,
jasa non peti kemas (barang) dan pelayanan logistik, yang menyebabkan nilai likuiditas
perusahaan menurun.

Oleh karena itu perusahaan harus memiliki strategi untuk meningkatkan kondisi
likuiditasnya. Hal yang dapat dilakukan antara lain yaitu dengan mengurangi investasi
pada aset tetap ataupun dengan mendapatkan tambahan liabilitas jangka panjang.

Kedua opsi tersebut dapat dipilih perusahaan agar dapat memperbaiki likuiditas
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perusahaan, sehingga perusahaan mendapatkan nilai skor maksimal pada tahun

berikutnya.




BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis laporan keuangan dalam mengukur
kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) periode 2018-2022 yang
diukur sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002
Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara, maka dapat
disimpulkan yaitu:

Hasil analisis rasio keuangan berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha
Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 dapat disimpulkan bahwa kinerja keunangan
PT Pelabuhan Indonesia 11 (Persero) selama lima tahun terakhir dari tahun 2018-2022
selalu mendapatkan kategori Kurang Sehat dengan predikat B dikarenakan karena nilai
persentase total skornya berada di antara 30% sampai 40%. dengan total skor pada tahun
2018 memperoleh total skor sebesar 34.5 atau 77,17%, tahun 2019 sebesar 31,5 atau
68.48% , tahun 2020 sebesar 30,5 atau 66,30%, tahun 2021 sebesar
24 atau 52,17% dan tahun 2022 sebesar 23 atau 50%
52 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan sebagai
pertimbangan dalam penelitian ini yaitu :
a. PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) diharapkan mampu meningkatkan rasio-rasio

keuangannya untuk mencapai bobot nilai maksimal berdasarkan Surat Keputusan

Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002. Adapun rasio keuangan yang perlu
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ditingkatkan antara lain :

1. PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) mendapatkan kategori tidak sehat dengan
predikat B tetapi cenderung menunjukkan kinerja keuangan yang mengalami
penurunan dari tahun 2018-2022. Diharapkan perusahaan mampu
meningkatkan kinerja keuangannya agar dapat memperoleh kategori Sehat
dengan predikat AAA pada tahun berikutnya. Sehingga akan dipercaya
eksistensinya serta meningkatkan daya saing perusahaan yang membuat para
investor berpikir bahwa perusahaan tersebut layak menjadi tempat untuk
menanamkan modal.

2. Penelitian ini hanya menggunakan aspek keuangan untuk menilai kinerja
perusahaan dengan standar BUMN sesuai dengan Surat Keputusan Menteri
BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 diharapkan penelitian berikutnya dapat
memasukkan aspek lain yaitu aspek operasional dan aspek administrasi,

sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik dari peneliti- peneliti

sebelumnya.
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Irwvestasi pada Penyertaan

Tabel lkhtisar Kevangan (dalam Ribuan Rupiah)

Financial Highlights {in Thousand Rupiah)

) 2757291330 2362825378 1554 588 854 1619.570587 1702763739
Tf“""" "I:"I’I"'" L 357.295.487 377.142847 394342020 415822701 435830922
et i 13387155835 12628.997.433 1132585059 10436.641.420 10275380615
Aset kerjasama operas -
neto 461.100.101 482.390.189 507.560.396 535920134 553,704.635
laint ope N assets - net
e satiatuigs 73873814 47498765 44644534 37017244 15271329
A k berwujud t
“_’,:'I" <ol o 10.818.271 480 9.038.949.144 8296435366 8617.040414 7.181.073.270
Taksiran tagihan restitusi
958.917.154 B41931567 839.786.756 668,961 286 655,267 475
d claims for tax
Aset ticlak lancar lainnya
e 1711.199.806 249803018 474040688 350,893 364 167.951508
Tufa) Assd Thoak | socar 0978837277 16878540894 13438440210 22601257240  21.077.243.403
Total Non-current Assets
Total Aset
52080500735 51432877023 47220088350 43471500255 42588504700
Total Assets
Liabiiitas dan Ekuitas
Liabilities and Equity
Liabilitas
Laporan posisi keuangan konsolidasian Consolidated statement of financial position
11 Desember 2020/December 11, 2000
Efex Efek
penyesusn  penyesuaian
transaksl ransaks
penggabungan  akuisisi CTP
(Catatan ¥ (Catatan 1gy
Ditaporkan Merger CTP acquision
Dinapan
remsall
mportes  efectiNolety  effect(Noleig)  Asrestaies
ABET ASSETS
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 5290274310 0293 393 090 01187389 11013000 790 ‘Cash and cash agquivaien!
Irvestasi jangka pendek 11.090.875.218 1000.000 500.000 11.084 378218 Enovt-feimm frvesiment
Putang usaha, nelo 621234 350 33723820 . 1306 950 482 Trade rocervaties. naf
Putang tainlain. neto 1.191.002010 338008913 (110872440 1418602475 Other recewvabies. nel
LG mka dan Deban @oayas d muka BLI0043 L4750 2178381 182477 003 Ateances and prepad experses
Pendagatan mash akan dierma 7a733.001 2nganen - 203784713 Accrued revenues
Persecaar 88314187 1araraee 107 041438 inveniones
Pajak ibayar o maka 24008873 037 748 368 - 1.961.817.240 Prepad fams
Aset lancar ainmya #022300 1ITo14me 7241900 104070382 Qiher Curront assets
Total Aset Lancar 10160487 841 ATH4TII90 (10704 484 ImaeLieaTR Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi jangka pangang 2776381003 1.300 300058 LALEL T2 ] e aror Long-ferm invesiments
Frogert nvestas! - nelo naTsLTIe 29473000 - 00T 410740 imvestmen proparties - naf
Asel istap - netn 14.180.173878 30041678383 348748881 44378002829 Fared assefs - nel
Aset kenasama coeasi - nelo T - - AT Jom[ opevanion assefs . nel
Aset hak-guna - nelo 162800 781 271091 %87 82168413 aenn Tl Fight-af-use assefs - net
Aset paak nggunan 180033 M0 983 323 001 - 731300421 Dederred lax assels
Asel iberwjud - nelo 11863310748 16.271.570.007 8308 548477 306701828228 Intangitée assets - nat
Taxsran taghan restius s 1062 309 931 00463313 - 1312773 440 Estmated clams for far refung
Aset fidak lancar lainmya 1.545.800.270 404 157 818 61078470 2011116304 Oifver non-cumant asseds
Total Aset Tidak Lancar IBLIOII0  4BTIAAIET  BAIISOANTS  BOOBLINLOA Totat Non-surrent Assets
TOTAL ASET 91.084001.041 38450 892 862 B401 204081 T1EITET4T.TEE TOTAL ASSETS
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isi keuangan kon n

ASET

ABET LANCAR

Kas dan setara kas.
Irvesias) jangha pendek
Putang usaha, nelo
Prutang lain-lain. neto

Uang muka dan beban doayar o muka

Perdagatan masih akan diesma
Perseoaan

Pagai dibayar o maka

Aset ancar @inmya

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
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Propert investast - neto

Aset istap - nets

Aset KEnasIMa operasi - neln
Aset haw.guna - nelo

Aszt paak tangguhan

Aset \berwijud - nelo
Tasiran taghan restius pas
Agsl li%aA |SAER LEiNTYE

Total Aset Thdak Lancar

TOTAL ASET

ASET
ABET LANCAR
s dan setara kas

Irrvestas! jamgea pendek
Flustang usaha - neto
Pitiak ketiga
Fihak beretas|
Plutang tain-tan - nefo
Pinas hetga
Pihak bereias|
Uiang muka San beban ditayar
o muka
Pendapatan masn akan dienma
Fihak ketiga
Fihak bereias|
Permacaan
Fajak dibayar @ muka
Asel lancar innya

Total Aset Lancar

Asel tetap - neto
Asel weriasama operas! - neto
Asel hak-guna - neto

Asel pyak tangguhan

Asel fakberwuud - neto
Taksiran tagihan resifiusl paga
Asel tidak lancar lainrya

Total Asel Tidak Lancar

Efek Efek
penyesualan [enyesualan
transaksl transaksl
pengpabungan shulsisi CTP
ICatatan ¥ Catatan gy
Ditaperkan Merger CTP acquistion

Disapxan

As previously sdjustment agustment emballl

reparted effect (Note 1) effect (Note 1g) As restated
5280274319 0233992080 01187363 11013000 790
11.080.079.218 1.000.000 500000 11.00437R218
£21.234.950 833723920 - 1558 950,402
1181808010 138608913 (10872448 1418002473
53330043 63547 308 a17a3e 182,477 003
TaTIA00 23048837 - 503704.713
BRI 18T 131.727.202 - 167041438
524.008 873 037.748.308 - 1161 817240
8022500 137014810 7241100 104 078382
63,487 841 706472390 (0704484 27T8EI1BSTHZ
2776383603 1.300,500.060 LILE T 1MANTIT
337.941.730 329473000 - 007 416,740
TAABOATIETE 30041670383 MOTREOY  4457EO0ZE2Y
43417133 - . ANTAT
102,000 781 ar1.091 587 B2 108413 318020701
150,033 340 38323001 & 703300421
11800310748 10.371.570.007 BOGAMBATT  3OTONA282IN
10282 303331 300483313 - 1312773440
1543880270 apd AT e a1a7edTe 2011148384
ILITLIGLI0  ARTIAAZOOT BAITS0BITS  BOODLINLO4Z
SLOBAODIOMT  SRADAENLEGD BADII0ADET  11EITATTTRM

Disafkan kembal - Catatan &/
As restated - Note 4

1 Januarl 2020/
31 Desember 2019
Catatan! ¥ Desember 2021/ 31 Desember 2020/  January 1, 20000
Noles December 31, 2031 December 31, 2010 December J1, 2019

aze2gus
43,4047 12,622 368 507 11,012,098 780 21020013934
22020
0434047 3710508873 11.084 378,218 2.024.841 107
d2u7
4047 1,253 132 844 1.277 808 583 1,427,408 131
.43 200.129.703 278302 408 807.011.017
2d2u.8
4047 120808319 100,520, 188 238 178011
EE] (RS 13eor4.278 1,432 457 048
a8 200.677.724 152 477.003 204.756 941
242510
04T 267.509.161 439.084.040 43721799
2248 13303321 167,805,067 123414508
m 217.074.363 107 041,438 201.7T0.790
Z=4a 1 040 333 756 1.481.017.240 1062073208
udT 09,154 039 134 070,082 MT.T84047
21.380.984. 307 2783 190.702 30.900.300.774
212 3,791 638877 A318.:7.017 3035 329 634
13 073433970 BOT.410.740 004.701.020
24 40.300.002 522 44.570.002 825 42738772109
19 400,013 140 44117133 401.100.101
2m 17 4%2.002 189 516.020.781 .
2n 4 367 208 808 720,500,421 241 380302
20,16 30,700 454 848 36.701.629.228 32.520 80T 374
2242 780,000 351 1392772440 1.174.901 560
2u.1047 D04 024 504 201,116,304 2.461.196 103
B2.040.480.133 0093992042 §3.027.997.309
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ASBETS
CURRENT ASSETS
(Cash and cash squivaisnis

Shortderm investments

Trade recenvadios - net
Thard parties
Feaded parties

Cihar recenvabies - net
Thard parties
FReated parties.

ANWCES AN Prepad eYpemIes
revenues
Thad parties
Redsded paries
inventaries
Prepaid taves
Other current assets

Total Current Assets

Joinf operation assefs - net
Right-of-use assefs - net
Dieferred fax assefs

intangie assafs - net
Estenaled clamns for tax refund
Othor non-curmant assets

Total Non-current Assets




LR S Ly ER

Ul jutan}
EKUITAS

Ekultas yang dapat diatribusikan
mepada pemiiie entitas Induk

Modal saham - nial rominal
Rp1.000 000 {réad penuh)

33 000000 saharm dan, lerdr dan
1 saham seri A Qwwarna dan

32 999,999 saham Serl B

pada tanggal 31 Desember 2021

Modal gtempatkan dan disetor
[penuh - 8,437 007 saham
terdirt dart:

1 saham Sen A Dwiwarma dan
8.437 000 saham Sen B

Modal donas
Tambahan moanl disetor
Komponen ekutas lannya
Sedmi dal ransaks! dengan
pihak rongengenaal
Ekuftas marging enliify
Sado laba
Ditentukan pengpunaannya
Bewm montukan penggurasnnya
Pengnasian komprenens @n

Ekultas yang dapat diatribusikan
‘kepada pemiiik entitas
Induk - neto

Kepentingan nongangondad

ERultas - neto

TOTAL LIABILITAS DAN EKUNITAS

3

a2
3

h.2c.34
.ig

37

8.475.067.000 1.444,025.000 1.444.028.000
20 823 982 26825 9062 26823982
11,120 322 bOb) (203004 TOT) (M7.087.4T3)
1400921 - =
830072934 B30.072 534 836.072.934

= 21.916.406.212 21.000 900.785

9825314 TOD 18.021.038.681 13273914 340
4 434 909 130 I 018 40 2453762 802
(2.002 303.291) 11.119.540. 2200 (103,000 800)
38.312.801.430 18 004 4% 088

1.701.906 008 2303 330 463

40,274 831318

41.090.030.151

118.976.747.T04

114,334,298 283
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AL S S S

(eontmued)
EQUITY

Eguity attributabie to owners
of the parent entity

Share capsal - par vaive of

Rp 1,000,000 (hal amount)

per share for Series A Dwiwama

and Series B shares, respectively

Authorired capal .
33.000 000 shares, consist of
1 Series A Dwiwarna shave and
32.999,999 Serins B shares
as of December 31, 2071
and 4,000,000 shares
an of Decemoer 31,
2020 and 2018
Issuod and Ry pakd -
B.457,067shares
consists of
1 Seres A Dwiwarna share and
8 457,000 Senws B shares
@5 of December 31, 2021
and 1,444,029 shares as of

Diner comprehensive Ncome
Equity attributabie to owners
of the parent entity -
net
Non-sonfroling irforests
Equity - net
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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